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ABSTRAK

Zat warna rhodamin B adalah bahan pewarna yang dilarang penggunaannya dalam
sediaan lipstik karena memiliki potensi karsinogenik dan merusak organ hati. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui secara kualitatif dan kuantitatif zat rhodamin B dalam
sediaan lipstik impor yang beredar di Pasar Kota Batam. Metode yang digunakan adalah
kromatografi lapis tipis untuk mengidentifikasi senyawa rhodamin B dengan menghitung
nilai Rf dari fluoresensi bercak di bawah sinar ultraviolet. Penentuan kadar rhodamin B
dilakukan dengan alat spektrofotometer UV-visibel dengan mengukur absorban pada
panjang gelombang maksimum 548,5 nm. Konsentrasi larutan baku standar rhodamin B
adalah 0,8; 1,2; 1,6; 2,0; dan 2,4 pg/mL. Didapatkan persamaan kurva y=0,0128+0,276x
dengan r=0,9999. Hasil analisis kualitatif dari 15 merek sampel lipstik didapatkan dua
merek lipstik yang teridentifikasi positif rhodamin B yaitu lipstik | dengan Rf 0,78 dan
lipstik L dengan nilai Rf 0,77. Penentuan kadar rhodamin B dari masing-masing lipstik
didapatkan kadar sebesar 73,225 pg/g pada lipstik | dan 92,61 pg/g pada lipstik L.

Kata kunci: kromatografi lapis tipis, kualitatif-kuantitatif, lipstik, rhodamin B,
spektrofotometri UV-visibel.
ABSTRACT
Rhodamine B is synthetic dye, which its use as a coloring agent in lipstick preparation is
banned as it is carcinogenic and may cause liver damages. The aim of this study is to

determine rhodamine B in imported lipstick preparations distributed in Batam. The
methods used are thin layer chromatography (TLC) to qualitatively detected rhodamine B
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and UV-visible spectrophotometry to quantitatively analyze the compound at a
maximum wavelength of 548.5 nm. The standard solutions of rhodamine B were
prepared in concentrations of 0.8, 1.2, 1.6, 2.0, and 2.4 ug/mL, which generates the
curve with equation of y=0.0128+0.276x, r=0.9999. Rhodamine B is detected in two of 15
lipstick samples, i.e., lipstick | and L with Rf value of 0.78 and 0.77, respectively. The
respective level of rhodamine B in lipstick | and L is 73.225 92.61 ug/g.

Key words: lipstick, rhodamine B, qualitative-quantitative, thin layer chromatography,

UV-Vis spectrophotometry.

Pendahuluan

Lipstik telah menjadi kebutuhan
pokok bagi setiap perempuan. Tujuan
penggunaan lipstik bagi
adalah

memberikan

perempuan

memperindah  wajah  dan
rona yang sehat pada
wajah. Lipstik adalah sediaan kosmetika
yang sudah dikenal

peradaban manusia purba. Warna yang

sejak  zaman
sering digunakan adalah warna merah
dan warna merah keunguan (Heusele et
al., 2010). Sampai saat ini, lipstik dengan
warna merah dan  warna-warna
turunannya tetap menjadi pilihan utama
para perempuan.
Lipstik
dekoratif yang penggunaannya hanya

merupakan  kosmetik

untuk alasan psikologis dan persyaratan

kosmetika dekoratif khususnya lipstik
adalah warna vyang menarik, tidak
lengket, dan tidak menyebabkan iritasi
pada kulit bibir (Tranggono, 2007).

Sebagai kosmetika dekoratif, zat warna

merupakan formula esensial dalam

sediaan lipstik. Pemilihan sumber warna
tersebut diharuskan memiliki kriteria
aman di kulit bibir dan aman apabila
tertelan ketika sedang makan (BPOM R,
2015). Namun, penggunaan zat warna
lipstik  masih

pada disalahgunakan
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dengan alasan untuk menarik konsumen
dan keuntungan yang banyak. Salah satu
yang
disalahgunakan dalam pewarna lipstik

zat warna sintesis sering

adalah rhodamin B.

Rhodamin B adalah zat pewarna
yang

pemanfaatannya

sintetis sering disalahgunakan

dalam produk
Secara umum zat warna
yang tidak

hijau atau ungu

kosmetika.

tersebut berupa kristal

berbau, berwarna
kemerahan, dan dalam bentuk larutan
merah dan

berwarna terang

berfluoresensi. Pewarna rhodamin B
memiliki sifat toksik dan mudah larut
dalam air, metanol, dan etanol
(Gresshma dan Paul, 2012). Dari hasil
data laporan International Agency for
Research on Cancer (IARC, 1978) pada
hewan uji yang diberikan rhodamin B
secara subkutan dan oral menunjukkan
adanya sifat karsinogenik dari zat warna
tersebut. Efek yang membahayakan

lainnya adalah dapat menyebabkan

iritasi pada jaringan mukosa.

Telah banyak penelitian terkait
kualitatif kuantitatif

senyawa rhodamin B pada sediaan lipstik

analisis dan

yang sudah dilaporkan di beberapa kota
lain dengan metode kromatografi lapis
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tipis. Hasil positif ditandai dengan
adanya bercak merah muda cerah. Pada
UV-visibel,

panjang

metode spektrofotometri

untuk analisis  digunakan
gelombang 400-800 nm (Mukaromah
dan Maharani, 2008; Jusnita dan Nandu,
2016; Yantih dan Lestari, 2012; Mamoto
dan Citraningtyas, 2013). Namun, belum
ada ditemukan

penelitian  tentang

yang
beredar di Kota Batam. Dalam penelitian

analisis sediaan lipstik impor

ini, metode yang digunakan adalah
metode kromatografi lapis tipis untuk
mengetahui keberadaan senyawa
rhodamin B dalam sediaan lipstik impor
dan metode spektrofotometri UV-visibel
untuk menghitung kadar rhodamin B
yang terkandung dalam sediaan lipstik

impor.

Metode Penelitian
Bahan dan Alat

Bahan-bahan vyang digunakan
dalam peneitian ini antara lain sampel
lipstik impor yang diambil secara acak,
rhodamin B (Tatarasa Primatama),
etanol (Brataco®), akuades, etil asetat
(Aneka Kimia), amoniak (Aneka Kimia),
asam klorida (Aneka Kimia), natrium
sulfat anhidrat (Merck®). Sedangkan alat-
alat yang
spektrofotometer UV-visibel (Shimadzu
UV 1800), plat KLT silica gel (Merck’),

timbangan analitik (Kenko'), gelas ukur

digunakan antara lain

(lwaki’), labu ukur (Iwaki’), lampu UV,
chamber, water bath, batang pengaduk,
kaca arloji, corong, kertas saring, pipet
volume, dan pipet tetes.

Jalannya Penelitian

1. Pembuatan larutan uiji
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Larutan uji dibuat dengan cara
melelehkan 500 mg sampel lipstik, 4
tetes HCl 4 M, dan 5 mL etanol di atas

penangas air. Selanjutnya ekstrak
etanol dipisahkan dengan kertas
saring yang berisi natrium sulfat

anhidrat dan dimasukkan filtrat ke
25
dihomogenkan dengan sedikit etanol
70% ditambahkan
sampai dengan tanda batas.

dalam labu ukur mL,

dan kembali

2. Pembuatan larutan induk

4.

10
rhodamin B baku dilarutkan dalam
labu ukur 100 mL dengan etanol 70%
sampai dengan tanda batas. Larutan
dikocok (100
ug/mL).

Penentuan kondisi optimum

Sejumlah mg pewarna

secara homogen

Pemilihan fase gerak dilakukan

untuk  memperoleh  kromatografi
dengan bercak yang bundar, tidak
melebar, dan tidak berekor. Optimasi
dilakukan dengan menotolkan bercak
larutan pembanding rhodamin B
kemudian dielusi dengan berbagai
fase gerak, yaitu etanol 70% : amonia
(15 : 5), etanol 70% : amonia (17 : 3),
etanol 70% : amonia (19 : 1), dan etil
asetat : etanol 70% : amonia (12,5 :5
:2,5).
Analisis kualitatif

Plat KLT berukuran 10x10 cm
diaktifkan dengan cara dipanaskan di
dalam oven pada suhu 100 °C selama
30 menit. Larutan uji dan larutan
baku ditotolkan dengan pipa kapiler
pada jarak 1 cm dari bawah bagian
plat. Jarak antara noda adalah 1,5 cm.

Kemudian plat dibiarkan beberapa
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saat hingga mengering. Plat KLT yang
telah
dimasukkan ke dalam bejana yang
terlebih  dahulu
dengan fase gerak terpilih.

mengandung cuplikan
telah dijenuhkan
Plat
dibiarkan hingga terelusi sempurna,
kemudian diangkat dan dikeringkan
pada suhu ruang. Warna secara visual
dan warna di bawah sinar lampu
ultraviolet diamati, jika secara visual
noda berwarna merah jambu dan di
sinar ultraviolet

bawah lampu

berfluorosensi merah muda atau
jingga, hal ini menunjukkan adanya
zat warna rhodamin B. Nilai Rf
dihitung.
5. Penentuan A maksimum
Penentuan panjang gelombang
maksimum dilakukan menggunakan
spektrofotometer UV—-Vis. Serapan
maksimum diukur dengan rentang
panjang gelombang 400-800 nm
terhadap larutan baku 10 pg/mL.
Larutan blangko yang digunakan
adalah etanol 70%.
6. Persamaan kurva baku
Penentuan kurva baku dilakukan
dengan mengukur seri konsentrasi
larutan baku standar, yaitu 0,8; 1,2;

1,6; 2,0; dan 2,4 ug/mL. Pada masing-

masing konsentrasi dilakukan
pengukuran serapan dengan
menggunakan panjang gelombang

serapan maksimum.
7. Analisis kuantitatif
yang
rhodamin B, diambil

Sampel teridentifikasi
mengandung
sebanyak 500 mg, ditambahkan 4
tetes HCl 4 M dan 5 mL etanol 70%.

Campuran bahan dilelehkan di atas
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Ekstrak  etanol
dipisahkan dengan kertas saring yang
telah
anhidrat dan dimasukkan filtrat ke
25
dihomogenkan dengan sedikit etanol
70%, ditambahkan

sampai dengan tanda batas. Larutan

penangas air.

berisikan  natrium  sulfat

dalam labu ukur mL,

dan kembali

diukur
UV-Vis
gelombang

tersebut dengan

spektrofotometer pada
panjang maksimum.
Pengulangan perlakukan dilakukan
sebanyak tiga kali dan dihitung kadar

total rhodamin B.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini
lipstik

beredar di tempat perbelanjaan di Kota

mengidentifikasi

sediaan impor yang banyak
Batam. Adapun perhatian peneliti dalam

memilih  bahan penelitian tersebut
adalah banyaknya beredar lipstik impor
tersebut di Kota Batam dengan harga

yang tidak sesuai antara harga pasar

dengan harga yang dipasangkan
langsung  oleh  produsen  produk
tersebut.

Lipstik merupakan kosmetika

dekoratif yang alasan penggunaannya

hanyalah untuk psikologis dan
dipakaikan di area wajah yaitu bibir.
Maka syarat yang harus dipenuhi oleh
sebuah produk lipstik tersebut adalah
tidak boleh lengket tidak
menyebabkan pada kulit bibir

(Tranggono, 2007). Pengambilan sampel

dan
iritasi

lipstik dilakukan dengan cara random
sampling, diambil secara acak di tempat
perbelanjaan yang banyak menjual

produk lipstik impor dan merek yang
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berbeda-beda. Sehingga didapatkan 15
sampel lipstik yang diberi kode abjad
pada masing-masing lipstik tersebut.
Pada analisis kualitatif, larutan
uji sampel lipstik ditotolkan di atas plat
KLT dan dibandingkan dengan larutan
pembanding vyaitu rhodamin B baku.

Fase gerak dalam analisis KLT ini
menggunakan empat jenis pelarut
campuran. Dari keempat pelarut

tersebut dipilih yang dapat menghasilkan
bercak yang bulat, tidak melebar, dan
tidak berekor.
campuran

Dari keempat pelarut

tersebut didapatkan
campuran pelarut etil asetat : etanol
70%

12,5:5: 2,5 yang merupakan campuran

: amoniak dengan perbandingan

larutan vyang dapat mengelusi zat

rhodamin B secara optimum. Kondisi
fase gerak yang optimum ditentukan dari

nilai Rf yang memenuhi range nilai Rf
yang baik vyaitu 0,2-0,8 dan
pengembangan lebih kurang 30 menit,

lama

serta menghasilkan noda bercak yang

bundar dan tidak melebar maupun
berekor (Ananda et al., 2014).
Nilai Rf rata-rata yang

didapatkan untuk larutan baku rhodamin
B adalah 0,77-0,81. Perbedaan pada
nilai Rf baku pembanding terjadi karena
elusi noda dilakukan pada wadah yang

berbeda, sehingga kondisi jenuh di
dalam wadah terganggu dan
menyebabkan jarak yang dihasilkan

masing-masing plat KLT berbeda-beda.
Sampel lipstik yang positif mengandung
rhodamin B yaitu pada lipstik | dan lipstik
L berturut-turut memiliki nilai Rf sebesar
0,78 dan 0,77 (Gambar 1).

Gambar 1. Hasil analisis kualitatif dengan metode KLT. R = rhodamin

B; I, J, K, L = sampel lipstik.
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Metode uUv-
visibel merupakan metode analisis yang

spektrofotometri

didasarkan absorpsi  radiasi
Metode

mengukur energi molekul dengan cara

pada

elektromagnetik. tersebut

ditransmisikan, direfleksikan, atau
diemisikan dalam bentuk panjang
gelombang (Khopkar, 2008).

Hasil yang ditunjukkan pada

analisis kuantitatif rhodamin B, panjang
gelombang maksimum yang dihasilkan
dari pengukuran larutan baku 20 pg/mL
dengan jarak gelombang sinar visibel
400-800 nm adalah 548,5 nm. Dari
baku dibuat seri

larutan tersebut

2827 T T

2.000 -

1.000 —

F—.
]

-0.257 L L L
400.00 500.00 #00.00 700.00
nm

800.00

konsentrasi bertingkat untuk
menentukan linearitas larutan baku
melalui persamaan  garis lurus.
Parameter hubungan kelinieran yang

digunakan yaitu koefisien korelasi (r) dan

koefisien determinasi pada analisis
regresi linier y=a+bx (Riyanto, 2014).
Koefisien korelasi yang diperoleh dari
seri konsentrasi rhodamin B baku adalah
0,9999 dengan persamaan linier
y=0,0128+0,276x. Nilai koefisien r yang
hampir mendekati satu menyatakan
hubungan yang linear antara konsentrasi
rhodamin B dengan absorbansi yang

dihasilkan (Gambar 2).

Ads.

1500
Conc. (megim)

240

Gambar 2. Hasil spektrum Amax larutan rhodamin B (kiri), kurva baku (kanan).

Hasil penetapan kadar rhodamin
B pada sampel lipstik impor pada sampel
| dan sampel L berturut-turut adalah
73,22+0,67 dan 92,61+1,02 pg/g. Hasil
tersebut mempertegas bahwa sampel |
L terbukti
rhodamin B. Penggunaan lipstik yang

dan sampel mengandung
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mengandung rhodamin B  dalam
frekuensi yang tinggi, akan terakumulasi
di dalam tubuh.

berupa iritasi pada kulit dan saluran

Dampaknya dapat

mukosa pencernaan, serta dapat

menyebabkan gangguan fungsi hati atau
kanker hati (Mukaromah dan Maharani,
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2008). Oleh karena itu, Badan POM telah
melarang penggunaan rhodamin B pada
sediaan kosmetika sesuai dengan
Permenkes Rl No. 239/MenKes/Per/V/85
(Bidang  Informasi  Keracunan-Pusat
Informasi Obat dan Makanan BPOM RlI,

2014).

Simpulan

Analisis rhodamin B pada 15
merek lipstik impor yang beredar di Kota
Batam teridentifikasi 2 merek lipstik
yang positif, yaitu lipstik | dan lipstik L.
Penentuan kadar rhodamin B dengan
metode spektrofotometri UV-Vis untuk
lipstik | sebesar 73,225 pg/g dan lipstik L
sebesar 92,61 pg/g.
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ABSTRAK

Berdasarkan PERMENKES RI No.445/Menkes/Per/V/1998 tentang Zat Warna
Tertentu yang Dinyatakan Berbahaya, adalah zat warna sintetis Rhodamin B yang
merupakan salah satu pewarna yang dilarang digunakan dalam produk kosmetika, serta
temuan Balai POM tahun 2014 sampai 2015 masih terdapat Rhodamin B yang digunakan
sebagai salah satu pewarna maka dilakukan penelitian tentang Analisis Kandungan
Rhodamin B pada Lipstik. Pemeriksaan Rhodamin B dilakukan dengan metode Uji
Pewarnaan menggunakan pelarut Eter menghasilkan warna merah, Rapid Test Kit
menggunakan reagen B1 dan B2 menghasilkan warna ungu, metode KLT menggunakan
pengembang n-Butanol, Etil Asetat, Amonia (55;20;25) menghasilkan noda warna merah
muda jika dilihat secara visual, berfluoresensi kuning jika dilihat dibawah sinar UV 366
nm dan oranye dibawah sinar UV 254 nm. Penetapan kadar menggunakan
Spektrofotometri Sinar Tampak pada panjang gelombang 552 nm. Sembilan sampel
yang dianalisis yaitu sampel A, B, C, D, E, F, G, H, 1. Hasil yang diambil dari 9 sampel di
dapatkan sebanyak 6 sampel lipstik yang berpotensi mengandung bahan pewarna
Rhodamin B dengan kadar sampel lipstik B didapatkan 0,236 mg/kg; D 1,344 mg/kg; F
2,114 mg/kg; G 1,456 mg/kg; H 1,82 mg/kg; I 55,65 mg/kg.

Keyword : Lipstik, Rhodamin B, Uji Pewarna, Rapid Test Kit, KLT, Spektrofotometri UV
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ANALYSIS OF RHODAMIN B CONTENT IN LIPSTICS CIRCULATING IN THE
KEDIRI AREA

Prayoga Fery Yuniarto, Nur Rosalina Maryam
Pharmacy Study Program Faculty of Health Sciences, Kadiri University, Kediri

ABSTRACT

Based on PERMENKES RI No.445/Menkes/Per/V/1998 concerning Specific Color
Substances which are stated Dangerous, is Rhodamin B synthetic dyes which is one of
the dyes that are prohibited from being used in cosmetics products, as well as the
findings of Balai POM in 2014 to 2015 there is still Rhodamin B which is used as one of
the dyes, so research on Rhodamin B Content Analysis in Lipsticks was conducted.
Rhodamin B examination was carried out by the Staining Test method using Ether solvent
to produce red color, Rapid Test Kit using B1 and B2 reagents to produce purple color,
TLC method using n-Butanol developer, Ethyl Acetate, Ammonia (55; 20; 25) produces
a red stain young visually, yellow fluorescence when seen under UV light 366 nm and
orange under UV light 254 nm. Determination of the level using Spectrophotometry
Visible Light at a wavelength of 552 nm. Nine samples analyzed were samples A, B, C,
D, E, F, G, H, I. The results obtained from 9 samples were obtained as many as 6 samples
of lipstick that potentially contain Rhodamin B coloring agents with lipstick B levels
obtained 0.236 mg / kg; D 1,344 mg / kg; F 2,114 mg / kg; G 1,456 mg / kg; H 1.82 mg
/ kg; I 55.65 mg / kg.

Keyword: Lipstick, Rhodamin B, Color Test, Rapid Test Kit, TLC, UV Spectrophotometry
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PENDAHULUAN

Lipstik merupakan salah satu produk kosmetik yang paling luas dan sering
digunakan, mungkin karena bibir dianggap sebagai bagian penting dalam penampilan
seseorang. Lisptik merupakan pewarna bibir yang dikemas dalam bentuk batangan padat
(roll up) yang dibentuk dari minyak, lilin dan lemak (Wasitaatmadja, 1997).

Wanita selalu ingin tampil cantik dengan berbagai usaha mereka menggunakan
kosmetik dan cenderung memilih kosmetik tanpa melihat terlebih dahulu bahan atau zat
yang terkandung didalamnya. Mereka lebih memilih untuk membeli kosmetik dengan
harga yang cukup terjangkau tanpa memperdulikan bahan yang digunakan berbahaya
atau tidak untuk kesehatan, karena masih ada sejumlah kosmetik yang beredar diluaran
sana menggunakan bahan berbahaya yang melebihi jumlah seharusnya (Erwantika W,
2013). Sediaan pewarna berbahaya hendaknya dihindari karena mengingat dari berbagai
penelitian yang sudah ada, sediaan pewarna berbahaya dapat mengakibatkan kanker
bagi manusia. Zat-zat yang dapat menyebabkan kanker adalah zat pewarna termasuk
golongan Azo (Erwantika W, 2013).

Rhodamin B adalah pewarna yang digunakan untuk mewarnai kertas, tekstil dan
reagensia untuk pengujian Antimon, Kobalt dan Bismuth. Menghirup Rhodamin B dapat
menimbulkan gangguan kesehatan. Penggunaan Rhodamin B dalam waktu yang lama
dapat mengakibatkan gangguan fungsi hati (Yuliarti, 2007). Seperti yang tercantum
dalam lampiran Peraturan Menteri Kesehatan RI No.445/Menkes/Per/V/1998 tentang Zat
Warna Tertentu yang Dinyatakan Berbahaya, adalah zat warna sintetis Rhodamin B yang
merupakan salah satu zat pewarna yang dilarang digunakan dalam produk kosmetika.

Identifikasi zat pewarna Rhodamin B pada lipstik akan menggunakan Kromatografi
Lapis Tipis (KLT) dengan melihat nilai Rf dan kemudian di identifikasi menggunakan
Spektrofotometri yang memberikan fluoresensi warna kuning jika dilihat di bawah lampu
Ultraviolet 254 nm dan berwarna merah muda jika dilihat secara visual (Ditjen POM,
1997). Identifikasi zat pewarna Rhodamin B juga dilakukan dengan menggunakan Rapid
Test Kit dimana untuk mengidentifikasinya akan diberi reagen yang berbeda dan warna
cairan uji berubah menjadi ungu jika positif (Putri Y.S, 2017). Kemudian menggunakan
Pereaksi Eter untuk mengidentifikasinya menggunakan Eter dan larutan tertentu yang
akan berwarna merah jika larutan uji positif mengandung Rhodamin B (Nagekeo KSA,
2011).

Survei yang peneliti lakukan di pasar dan toko-toko kosmetik di area Kediri,
ditemukan bahwa sediaan Lipstik dengan harga yang cukup terjangkau atau bahkan
murah yang sedang populer di kalangan anak remaja atau wanita di Indonesia dan
belum tentu terjamin bebas dari bahan berbahaya seperti pewarna Rhodamin B.
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti ada atau tidaknya bahan
berbahaya yang terdapat pada sediaan lipstik yang sedang beredar di area Kediri dengan
menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan Spektrofotometri UV-Vis
(Erwantika W, 2013).
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TUJUAN PENELITIAN
Mengidentifikasi bahan berbahaya yang terdapat pada sediaan lipstik yang sedang
beredar di area Kediri dengan menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan
Spektrofotometri UV-Vis.

METODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan
Beaker Glass, Cawan Porselin, Chamber, Timbangan Analitik, Spektrofotometri UV-
Vis, Labu Ukur, Gelas Arloji, Pipet Volume, Pipet Ukur, Spatula, Batang Pengaduk, Kertas
Saring Whatman No. 42, Plat Silika Gel F2s4 atau Silika Gel GF2s4, Corong Pisah, Tabung
Reaksi, 9 lipstik yang berbeda, Aquadest, Rhodamin B, HCl, Amonia, N-Butanol, Etil
Asetat, Na>SO4, Eter, NaOH, HCl, Reagen (B1, B2).
Prosedur Penelitian
. Persiapan Sampel
Langkah pertama adalah teknik sampling agar sampel representatif yaitu dengan
menghancurkan seluruh sampel dari warna merah muda, merah gelap, merah terang
sampai oranye dan mencampurnya sampai merata. Kemudian sampel dibuat lingkaran
dan dibagi menjadi 6 bagian, lalu diambil 3 bagian sampel yang sudah dibagi secara
berselingan. Dilakukan pencampuran sampel dan diratakan lagi dan dibuat lingkaran,
kemudian dilakukan hal tersebut sebanyak 3 kali pengulangan. Sampel dilakukan
perlakuan yang sama untuk setiap metode.
. Prosedur Kerja
Pemeriksaan Kualitatif dengan Metode Uji Pewarnaan (Nagekeo KSA, 2011)
1) Persiapan Sampel
Sampel lipstik sebanyak 2 gram dimasukkan ke dalam beaker glass 100 mL,
kemudian sampel di larutkan dengan 30 mL aquadest dan di aduk hingga larut
dalam air. Selanjutnya dipisahkan antara larutan zat warna dengan destilat sampel
dengan cara campuran sampel dengan aquadest yang ada di dalam beaker glass
yang telah diaduk diambil sisa sampelnya lalu kemudian ampasnya dibuang dan di
dapatkan larutan zat warna yang akan digunakan pengujian.
2) Cara Uji
a) Reaksi khusus untuk Rhodamin B
Larutan uji 2-5 mL diberikan NaOH 10% tetes demi tetes sampai menjadi basa,
kemudian dimasukkan ke dalam corong pisah dan diber Eter. Selanjutnya larutan
digojog dan dipisahkan untuk diambil fase Eternya, kemudian ditambahkan HCI
10% secukupnya untuk melihat perubahannya. Jika larutan uji mengandung
Rhodamin B, maka terlihat pada lapisan bawah atau lapisan asam berwarna
merah.
b) Pembuatan Larutan Baku Pembanding
Kontrol Positif: 50 mg Rhodamin B dilarutkan dengan 10 mL Metanol. Kontrol
Negatif : 5 mL Metanol murni.

Pemeriksaan Kualitatif Menggunakan Rapid Test Kit (Putri V.S, 2016)
1) Mengambil 2 gram sampel lipstik yang akan diuiji.
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Menambahkan air mendidih sebanyak 10 mL lalu diaduk agar Rhodamin B yang ada
pada lipstik tertarik ke dalam fase air. Kemudian cairan uji didiamkan sampai
menjadi dingin.

Memaasukkan satu tetes reagen Bl dan 4 tetes reagen B2 ke dalam botol uji atau
tabung reaksi. Kemudian dikocok selama 1 menit agar tercampur rata.
Memasukkan 2 gram sampel lipstik yang telah diberi air mendidih dan didinginkan
ke dalam tabung reaksi yang telah berisi campuran reagen. Kemudian kocok
sebentar dan diamkan campuran sekitar 10-20 menit.

Bila warna cairan uji berubah menjadi ungu, maka cairan positif mengandung
Rhodamin B.

Pemeriksaan Kualitatif dengan Metode Kromatografi Lapis Tipis (Putri 2009)

1)

2)

3)

4)

Pembuatan Larutan Uji (A)

Dua gram cuplikan lipstik diletakkan di cawan porselin. Kemudian ditambah 16 tetes
Asam Klorida 4 M, ditambah 20 mL Metanol dilebur di atas penangas air. Disaring
dengan kertas saring yang sudah terisi Natrium Sulfat Anhidrat. Filtrat diambil dan
dipekatkan kembali di atas penangas air, larutan pekatnya dimasukkan dalam vial 5
mL.

Pembuatan Larutan Baku Pembanding (B)

Sebagai kontrol positif, maka sejumlah 50 mg Rhodamin B dilarutkan dengan 10 mL
Metanol, kemudian dikocok hingga larut. Dan Larutan 5 mL Metanol murni sebagai
kontrol negatif.

Pembuatan Larutan Campuran (C)

Sejumlah larutan yang sama dari larutan A dan larutan B dicampur, kemudian

dilarutkan hingga homogen.

Identifikasi sampel

a. Plat KLT ukuran 7 x 9 cm diaktifkan dengan cara dipanaskan dalam oven dengan
suhu 100°C selama 30 menit.

b. Larutan A dan B ditotolkan pada plat KLT dengan menggunakan pipa kapiler
pada jarak 1 cm dari bagian bawah plat.

c. Plat KLT yang mengandung cuplikan dimasukkan dalam chamber yang telah
dijenuhkan dengan fase gerak berupa n-Butanol, Etil Asetat dan Amonia (55 :
20 : 25).

d. Dibiarkan fasa bergerak naik sampai hampir mendekati batas atas plat KLT.

e. Kemudian plat KLT diangkat dan dibiarkan kering di udara.

f. Diamati noda secara visual dan di bawah sinar UV, jika secara visual noda
bewarna merah jambu dan di bawah UV 254 nm berfluoresensi kuning maka
menunjukkan adanya Rhodamin B.

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Rhodamin B (Erwantika, 2013)
Dipipet 2 mL larutan Rhodamin B (konsentrasi 50 ppm) dengan pipet volume dan
dimasukkan dalam labu ukur 50 mL (konsentrasi 2 ppm), ditambah dengan metanol
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sampai garis tanda dan dihomogenkan. Diukur serapan maksimum pada panjang

gelombang 400 — 800 nm dengan menggunakan blanko.

Pemeriksaan Kuantitatif dan Penetapan Kadar Rhodamin B (Riyanti, dkk.,

2018)

1) Larutan Uji (A)
Menimbang kurang lebih 5 gram sampel dimasukkan ke dalam beker gelas, lalu
ditambahkan 30 mL larutan Natrium Hidroksida 2% kemudian diaduk dan
dipanaskan di atas penangas air hingga mencair. Cairan dimasukkan ke dalam
corong pisah 100 mL, lalu ditambahkan 30 mL Eter dan dikocok selama 3 menit dan
didiamkan hingga memisah. Kemudian fase air dibuang dan fase Eter dicuci dua kali
dengan 20 mL larutan Natrium Hidroksida 0,5%. Lalu cucian dibuang dan fase Eter
ditambah 10 mL Asam Klorida 0,1 N dan dikocok, kemudian fase asam ditampung.

2) Larutan Baku Pembanding (B)
Menimbang kurang lebih 50 mg baku pembanding Rhodamin B dilarutkan dalam
250 mL Metanol. Lalu sejumlah kurang lebih 1 mL larutan ini ditambahkan dengan
25 mL Asam Klorida 0,1 N.

3) Campuran Larutan Uji dan Baku Pembanding
Dibuat campuran antara larutan (A) dan (B) dengan jumlah volume yang sama
untuk menghasilkan larutan (C).

4) Identifikasi
Serapan maksimum larutan A, B dan C masing-masing diukur pada panjang
gelombang kurang lebih 558 nm menggunakan Asam Klorida 0,1 N sebagai blanko

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Metode Uji Pewarnaan

Metode Uji Pewarnaan pada sampel, dilakukan dengan melarutkan sampel kedalam
aquades panas kemudian diaduk sampai larut, lalu dibiarkan hingga dingin. Penambahan
aquades panas berfungsi untuk memisahkan zat warna yang ada di dalam Lipstik, karena
jika dengan menggunakan aquades dengan suhu normal maka kelarutan zat warna yang
ada di dalam lipstik akan berkurang. Zat warna yang terlarut diambil untuk dimasukkan
ke dalam tabung reaksi, selanjutnya ditambahkan NaOH secukupnya sampai basa, jika
larutan sudah basa. Kemudian diberi Dietil Eter dan dikocok. Hal ini bertujuan agar zat
warna Rhodamin B yang terlarut dalam lingkungan basa NaOH dapat mudah ditarik oleh
Dietil Eter, karena Rhodamin B merupakan golongan pewarna yang bersifat basa, oleh
karena itu ketika di dalam keadaan tidak terionisasi atau pada pH tinggi senyawa basa
cenderung larut baik dalam pelarut organik non polar. Kemudian diambil lapisan atas
berupa fase eter lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang lain. Selanjutnya fase
eter yang telah dipisahkan diberi HCI secukupnya dan dilihat pada lapisan bagian bawah,
jika berwarna merah maka dapat dinyatakan sampel positif mengandung Rhodamin B.
Diberikan HCI bertujuan untuk zat warna Rhodamin B dapat ditarik dari fase eter menuju
ke dalam lingkungan asam agar mendapatkan hasil identifikasi warna positifnya, dan jika
menggunakan larutan asam yang lainnya dikhawatirkan akan terjadi reaksi yang tidak
diinginkan. Hasil identifikasi uji kualitatif menggunakan metode uji warna dinyatakan
positif jika lapisan asam yang berada dibawah akan berubah warna menjadi merah
(Nagekeo KSA, 2011).
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Hasil uji tersebut terdapat pada Tabel 1. sebagai berikut:

Tabel I Hasil Identifikasi Kualitatif

No Kode Warna Positif/Negatif
Sampel Secara

Visual
1 A Bening Negatif
2 B Bening Negatif
3 C Bening Negatif
4 D Bening Negatif
5 E Bening Negatif
6 F Bening Negatif
7 G Bening Negatif
8 H Bening Negatif
9 I Bening Diduga Positif

kemerah

mudaan

Hasil uji berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa pada sampel I didapatkan hasil
positif mengandung Rhodamin B karena terlihat adanya perubahan warna dari bening
menjadi bening kemerah mudaan pada saat pengujian dibandingkan dengan sampel
yang lainnya. Pada sampel A sampai H mendapatkan hasil identifikasi yang negatif, hal
ini karena kemungkinan sampel A sampai H tidak terekstraksi dengan baik pada saat di
lingkungan basa ke dalam eter, maka secara otomatis pada lingkungan asam tidak
mendapatkan hasil ekstraksi sampel yang diinginkan.

. Metode Rapid Test Kit

Pada tahap ini sampel dilarutkan dengan aquadest panas untuk melarutkan zat
Rhodamin B yang ada pada Lipstik, pemberian aquades panas ini bertujuan agar
Rhodamin B yang terdapat pada sampel lebih cepat larut dalam aquades. Kemudian
sampel yang telah dilarutkan didinginkan terlebih dahulu sebelum dicampur dengan
reagen, hal ini dilakukan bertujuan agar reagen yang akan diteteskan kedalam larutan
sampel tidak rusak karena larutan sampel yang masih panas. Selanjutnya diteteskan
reagen Rhodamin Bl sebanyak 1 tetes dan Rhodamin B2 sebanyak 4 tetes ke dalam
tabung reaksi, kemudian di kocok £ 1 menit sampai tercampur merata. Setelah larutan
sampel dingin, dimasukkan kedalam tabung reaksi yang telah diberi reagen Rhodamin
B1 dan Rhodamin B2, kemudian di kocok hingga tercampur merata. Diamati perubahan
warna setelah £ 10 menit sampai 20 menit, jika cairan uji berubah menjadi ungu, maka
positif mengandung Rhodamin B. Hasil identifikasi menggunakan metode Rapid Test Kit
apabila warna cairan uji setelah diberikan reagen B1 dan B2 berubah menjadi ungu,
maka cairan tersebut positif mengandung Rhodamin B (Putri Y.S, 2017). Hasil uji
kualitatif metode ini terdapat pada Tabel II. sebagai berikut:
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Tabel II Uji Kualitatif Metode Rapid Test Kit

No Kode Warna Secara Visual Positif/Negatif
Sampel

1 A Bening kemerah mudaan Negatif

2 B Bening kemerah mudaan Negatif
dan endapan berwarna

oranye
3 C Kuning pudar Negatif
4 D Oranye muda dan endapan Negatif
berwarna oranye

5 E Oranye dan endapan Negatif
berwarna merah muda

6 F Ungu muda bening Positif

7 G Merah muda keunguan Positif

8 H Merah muda keoranyean Negatif

9 I Merah muda keunguan Diduga positif

Berdasarkan Tabel 2. sampel yang positif mengandung Rhodamin B adalah sampel F, G
dan I ditandai dengan perubahan warna hasil identifikasi menunjukkan bahwa sampel F
berwarna ungu muda bening, kemudian sampel G dan I berwarna merah muda
keunguan. Pada sampel A, B, C, D, E dan H mendapatkan hasil identifikasi yang negatif
karena adanya kemungkinan sampel tersebut tidak mengandung Rhodamin B, hal ini
terjadi karena batas ambang dari metode Rapid Test Kit, sehingga sampel A, B, C, D, E
dan H ketika dilakukan pengujian tidak dapat membentuk senyawa kompleks berwarna
ungu dari Rhodamin B saat diberi larutan Test Kit.

. Metode Kromatografi Lapis Tipis

Yang pertama dilakukan peleburan sampel dengan cara dimasukkan sampel ke dalam
cawan penguap kemudian ditambahkan HCI 4M dan Metanol. Penambahan HCI
bertujuan untuk mengatur pH larutan, selain itu juga HCl digunakan untuk mendestruksi
senyawa-senyawa yang ada di dalam sampel lipstik dan menstabilkan kandungan
Rhodamin yang ada dalam sampel agar tidak berubah dari bentuk terionisasi menjadi
bentuk netral, dalam hal ini juga sampel ditambahkan dengan Metanol bertujuan untuk
melebur zat lilin yang ada pada lipstik dengan bantuan pemanasan sehingga filtrat dari
sampel dapat diperoleh, juga karena Metanol merupakan pelarut organik yang bersifat
polar dan memiliki titik didih yang rendah sehingga dapat dengan baik melarutkan zat
organik yang juga bersifat polar (Putri, 2009). Setelah dilebur, sampel di saring dengan
kertas saring yang telah diberi Natrium Sulfat Anhidrat secukupnya untuk diambil
filtratnya dan kemudian dipekatkan. Penyaringan dengan Natrium Sulfat Anhidrat
bertujuan untuk menyerap air dari hasil pemanasan (Utami & Suhendi, 2009).
Selanjutnya diaktifkan plat KLT dengan cara dimasukkan kedalam oven + 100°C selama
= 30 menit, hal ini bertujuan untuk menghilangkan molekul-molekul air yang terdapat
pada plat KLT, karena adanya air yang diserap oleh silika gel dapat menonaktifkan sisi
aktifnya (Sastrohamidjojo, 2007). Untuk membandingkan nilai Rf dan warna dibuat
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larutan baku pembanding untuk kontrol positif — negatif. Kontrol positif terdiri dari
Rhodamin B dan Metanol sedangkan kontrol negatifnya adalah Metanol. Eluen yang
digunakan adalah n-Butanol; Etil Asetat; Amonia dengan perbandingan 55; 20; 25. Eluen
dibiarkan untuk dijenuhkan selama + 30 menit agar pemisahan sempurna. Penggunaan
eluen berupa n-Butanol, Etil Asetat dan Amonia dengan perbandingan 55; 20; 25
berfungsi sebagai fase air atau fase gerak untuk mencipkatakan suasana organik
sehingga sampel terdistribusi dari fasa air ke fasa organik (Wardanita, 2014). Selain itu
memilih 3 eluen yang digunakan untuk Uji Kromatografi Lapis Tipis ini adalah karena
berdasarkan penelitian Riyanti, dkk (2018) dan Mamoto, dkk (2013) untuk pemisahan
Rhodamin B menggunakan eluen n-Butanol, Etil Asetat dan Amonia. Prinsip Elusi yang
dilakukan menggunakan fase gerak dengan gradien polaritas paling rendah sampai
polaritas yang paling tinggi sehingga dapat memisahkan senyawa-senyawa yang
memiliki polaritas yang berbeda (Markham, 1988 dalam Supriadin A, dkk., 2017).
Selanjutnya dibuat larutan C untuk membandingkan hasil yang telah diperoleh
sebelumnya dengan cara larutan sampel masing-masing ditambahkan baku pembanding
yang berisi 50 mg Rhodamin dan Metanol, kemudian dicampur sampai tercampur
sempurna. Setelah tercampur sempurna, dilakukan pentotolan seperti sebelumnya,
dimana larutan kontrol positif - negatif berada diantara larutan C dan dimasukkan ke
dalam chamber yang telah berisi eluen, lalu di tunggu £ 30 menit untuk totolan tertarik
sampai garis tanda batas, kemudian diangkat dan dikeringkan. Hasil uji metode ini
terdapat pada Tabel III. sebagai berikut:

Tabel III. Hasil Uji Metode Kromatografi Lapis Tipis
No Sampel Harga Rf Hasil Uji

(cm)
1 Kontrol 0,9 < 0,2 (Positif)
Positif > 0,2 (Negatif)
2 A 0,26 Negatif
3 B 0,84 Positif
4 C 0,6 Negatif
5 D 0,9 Positif
6 E 0,86 Negatif
7 F 0,9 Positif
8 G 0,8 Positif
9 H 0,74 Positif
10 I 0,8 Positif

Bila identifikasi nilai Rf memiliki nilai yang sama maka senyawa tersebut dapat dikatakan
memiliki karakteristik yang sama atau mirip. Sedangkan bila nilai Rf berbeda, senyawa
tersebut dapat dikatakan merupakan senyawa yang berbeda. Identifikasi sahih dilakukan
jika senyawa yang dianalisis dan senyawa pembanding pada lapisan yang sama. Semakin
besar nilai Rf dari sampel maka semakin besar pula jarak bergeraknnya senyawa
tersebut pada plat kromatografi lapis tipis (Kaale, dkk., 2013).

Hasil identifikasi Rhodamin B yang terdapat pada Tabel 3. menunjukkan bahwa diantara
9 sampel lipstik ditemukan adanya Rhodamin B pada kode sampel I, dimana pada
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pengamatan dengan sinar ultraviolet 254 nm menunjukkan sampel berfluoresensi
kuning, dan pengamatan secara visual noda pada kode sampel B, D, F sampai I yang
muncul di lempeng KLT berwarna merah muda, hal ini sesuai pada literatur Ditjen POM
(1997) yang menyatakan bahwa Rhodamin B akan memberikan fluoresensi kuning atau
oranye jika diamati pada sinar ultraviolet 254 nm dan 366 nm, berwarna merah muda
jika dilihat secara visual, selain itu berdasarkan Depkes (1988), hasil dinyatakan positif
bila warna bercak sampel, kontrol positif dan harga Rf antara sampel dengan kontrol
positif saling mendekati dengan selisih harga < 0,2 cm. Nilai Rf sampel lipstik dengan
kode sampel B (0,84 cm), G (0,8 cm), H (0,74 cm) dan I (0,8 cm) hampir sejajar dengan
nilai Rf dari larutan baku pembanding Rhodamin B sebesar 0,9 cm. Sedangkan kode
sampel D dan F sebesar 0,9 cm dimana sejajar dengan nilai Rf dari larutan baku
pembanding Rhodamin B. Selisih antara nilai Rf sampel dengan larutan baku
pembanding < 0,2 cm maka hasil dinyatakan positif jika warna bercak antara sampel
dan baku sama atau saling mendekati dengan selisih harga < 0,2 cm. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sampel dengan kode B, D, F sampai I positif mengandung bahan
pewarna Rhodamin B. Pada hasil kode sampel A dan C tidak positif mengandung
Rhodamin B, dilihat dari hasil uji secara visual bercak noda yang muncul tidak berwarna
merah muda dan pada lampu sinar ultraviolet 254 nm dan 366 nm tidak menunjukkan
adanya fluoresensi kuning atau oranye. Namun pada sampel E ketika diberi lampu UV
254 berwarna mendapatkan hasil warna oranye kecoklatan dan ketika diberi lampu UV
366 berwarna merah muda karena adanya kemungkinan zat lain yang memiliki nilai Rf
hampir sama atau mendekati Rhodamin B.
4. Spektrofotometri

Pengukuran dilakukan pada rentang 400-750 nm karena pada panjang gelombang
maksimum, maka kepekaannya juga maksimum, selain itu juga disekitar panjang
gelombang maksimum akan terbentuk kurva absorbansi yang datar dan pada kondisi
tersebut hukum Lambert-Beer akan terpenuhi.

Tabel IV. Data Absorbansi Sampel dari Panjang Gelombang (A) 552 nm

Absorbansi
sg;ded Baku Pembanding
° Sampel (B) Larutan
(A) I II (©)
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B 0,032 E248
D 0,048 E131
E 0,45 1,213 1,229 E505
F 0,061 E364
G 0,050 E103
H 0,056 E356
I 0,211 E026

Dibuat konsentrasi larutan Rhodamin B dengan konsentrasi pengukuran 1 ppm ; 1,5
ppm ; 2 ppm ; 2,5 ppm ; 3 ppm, kemudian diukur serapannya pada panjang gelombang
kurang lebih 552 nm, dengan menggunakan blangko. Larutan blangko digunakan untuk
mengoreksi pembacaan atau spektrum sampel, juga dapat digunakan untuk
memposisikan pembacaan pada angka 0.

Tabel 5. Kurva Baku Larutan Rhodamin B Pada Panjang Gelombang 552 ppm

No. Kadar Absorbansi
(ppm)
I II
1 1 0,244 0,244
2 1,5 0,393 0,394
3 2 0,487 0,487
4 2,5 0,620 0,622
5 3 0,709 0,713

Perhitungan persamaan regresi larutan Rhodamin B di dapatkan persamaan garis y =
0,0256 = 0,2332 dengan koefisien korelasi sebesar 0,9933. Hasil tersebut menunjukkan
korelasi yang baik antara kadar dan serapan, dapat dikatakan semakin meningkatnya
konsentrasi maka absorbansi juga akan meningkat.

Tabel VI. Hasil Identifikasi Metode Spektrofotometri UV-Vis Pada
Panjang Gelombang (A) 552 nm
No Kode Sampel Kadar RhodaminB

(mcg/g)
1 B 0,157
2 D 1,218
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3 E 1,726
4 F 2,002
5 G 1,33
6 H 1,694
7 I 55,37

Pada hasil penetapan kadar didapatkan hasil yang paling banyak positif mengandung
Rhodamin B adalah sampel I sebanyak 55,37 mg/kg. Hal ini sangat membahayakan
produsen karena semakin besar kemungkinan Rhodamin B masuk ke dalam tubuh dan
memberikan efek toksik, dimana LD50 dari Rhodamin B ini sebesar 89,5 mg/kg (Lyon,
1978 dalam Arfina, 2012). Sampel pada Tabel 6. tersebut adalah sampel dimana pada
kemasan ada beberapa yang tidak terdapat nomor registrasi, tidak adanya merk,
komposisi yang jelas pada kemasan dan juga harga yang cukup terjangkau atau bisa
dikatakan murah. Hal ini patut dihindari untuk digunakan sebagai kosmetik, karena
adanya dugaan produsen yang mencampur komposisi lipstik yang seharusnya dengan
tambahan zat berbahaya lainnya seperti Rhodamin B.

KESIMPULAN

Rhodamin B masih digunakan sebagai pewarna pada lipstik yang ditemukan
beredar di daerah Kediri. Rhodamin dapat dideteksi dengan menggunakan Metode Uji
Pewarnaan dan Metode Rapid Test Kit melalui uji kualitatif tersebut terdapat 3 sampel
yang positif mengandung Rhodamin B. Sedangkan melalui Pengujian lanjutan berupa
Metode Kromatografi Lapis Tipis dan Spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang
maksimum Rhodamin B (552 nm) mendapatkan hasil sampel positif sebanyak 6 sampel
dengan nilai Rf saling mendekati atau dengan selisih harga < 0,2 cm dari kontrol positif.

Hasil pemeriksaan yang diambil dari 9 sampel lipstik yang beredar di daerah
Kediri di dapatkan sebanyak 6 sampel lipstik yang berpotensi mengandung bahan
pewarna Rhodamin B dengan kadar sampel lipstik B didapatkan sebanyak 0,236 mg/kg
; D sebanyak 1,344 mg/kg; F sebanyak 2,114 mg/kg ; G sebanyak 1,456 mg/kg ; H
sebanyak 1,82 mg/kg ; I sebanyak 55,65 mg/kg.

SARAN

1. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian analisis kadar
Rhodamin B tidak hanya terhadap lipstik, tetapi juga liptint ataupun lipcream yang
sedang beredar.

2. Disarankan kepada para konsumen agar lebih berhati-hati dalam memilih dan
menggunakan kosmetik terutama lipstik dengan tidak adanya informasi yang jelas
dan diharapkan agar konsumen tidak tergiur dengan harga kosmetik yang murah
dengan warna yang menarik dan mencolok.

3. Untuk Dinas Kesehatan dan Balai Pengawasan Obat dan Makanan Kediri agar lebih
memperhatikan keberadaan kosmetik yang tidak bernomor registrasi, tidak
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menunjukkan adanya komposisi yang jelas pada kemasan dan memiliki warna yang
sangat mencolok dengan harga yang relatif murah.
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IDENTIFIKASI ZAT WARNA RHODAMINE B

PADA LIPSTIK BERWARNA MERAH

Mukaromah A.H., Maharani E.T.
Universitas Muhammadiyah Semarang

ABSTRAK

Telsh dilakukan penelitian tentang identifikasi zat warmma Rhodamine B pada lipstik.
Populasi Penelitian adalah sediaan lipstik yang berwamna merah dengan herga kurang atau sama
dengan Rp 5000,00 (12 merk) dan sediaan lipstik yang berwarna merah dengan harga lebih Rp
5000,00 (13 merk) yang dijual di Pasar Johar Semarang. Masing-masing sediaan lipstik diambil 40
% dari total populasi secara acak. Metode yang digunakan unuk mengidentifikast zat wamna
Rhodamine B adalah metode kromatografi lapis tipis dan jenis penelitian ini deskriptif.

Hasil identifikasi zat warna Rhodamine B dengan metcde kromatografi lapis tipis adalah
sebagai berikut: a). Lima sampel lipstik yang harganya kurang atae sama Rp 5000,00, 4 sampel
lipstik (kode A,C,D,E) mengandung zat wamna Rhodamine B karena wama bercak sampe! dan bakn
Rhodamine B sama yaitu berwarna merah muda dan selisih Rf sampel dan Rf baku < 0,2 dan sata
sgmpel! lipstik (kode B) tidak mengandung zat wama Ruodamine B karena wama bercak sampei
dan baku Rhodamine B tidak sama dan selisih Rf sampel dan Rf baku Rhodamine B lebih dari 0,2.
b). Lima sampel lipstik berwarna merah yang harganya lebih dari Rp 5000,00 (kode F, G, H, I, dan
J) semuanya tidak mengandung zat warna Rhodamine B karena warmna bercak sampel dan baku
Rhodamine B tidak sama dan selisih Rf sampel dan Rf baku Rhodamine B lebih dari 0,2.

Kata kunci: Rhodamine B, lipstik berwarna merah, kromatografi lapis tipis

ABSTRACT

This research is colour identified Rhodamine B on Red Lipsticks. The population research
are red colour lipsticks on Johur Semamng Traditicnal Market. Total population are 12 samples
prive lipstick less or the same Rp. 5.000,00 and i3 samples price lipstick more Rp. 5.060,00.
Samples is 40 % random sampling for total population.

The research was base results showed that colour Rhodamine B identification on red
lipstick with Thin Layer Chromatography method. The results are the price lipstick are less or the
same Rp. 5.000,00 four samples are positif colour Rhodamine B because spot colour on the sample
equal with colour Rhodamine B standard, and sample Rf and colour Rhodamine B standard < 0,2
and one sample no colour Rhodamine B because spot colour on the sample are no equal with
colour Rhodamine B standard, and sample Rf and colour Rhodamine B standard > 0,2 . The price
lipstick are more Rp. 5.000,00 five samples are negatif colour Rhodamine B because spot colour
on the sample are no equal with colour Rhodamine B standard, and sample Rf and colour
Rhodamine B standard > 0,2 .

/

Key words: Rhodamine B, red lipstick, Thin Layer Chromatography
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PENDAHULUAN

Lipstik adalah sediaan kosmetika’yang
digunakan untuk mewarnai bibir dengan
senfuhan  artisiik  sehingga  dapat
meningkatkan estetika dalam tata rias
waijah, tetapi tidak boleh menyebabkan
iritasi pada bibir. Bahan dasar lipstik
adalah lilin/fwax, minyak, lemak, dan
pewarna. Tujuan penambahan zat warna
pada lipstik adalah memberikan wama
yang cerah, dan segar pada bibir,. Zat
warna sinfetis yang diperbolehkan untuk
lipstik misalnya merah DC, dan merah
hijau no.17 mempunyai beberapa
kelebihan yaitu stabil dalam jangka
wakit yang lama, serta memberikan hasil
yang seragam, namun ada beberapa zai
warna sintetis yang dilarang menurut
Peraturan Menteri  Kesechatan  RI
No.445/Menkes/Per/V/1998,  misalnya
zat warna Rhodamine B karena
mengandung unsur N+ yang bersifat
karsinogen (Dep Kes R, 1998).
Penggunaan zat warna terkadang
disalahgunakan, banyak para produsen
menggunakan zat wama yang tidak
semestinya. Hal ini terjadi karena
produsen hanya mengejar keuntungan,

sehingga kepentingan konsumen
terabaikan. Penggunaan zat wama

Rhodamine B pada lipstik bersifat stabil
dan penambahan dalam jumlah kecil
sudah dapat memberikan warna yang
cerah, namun unsur N+ (Nitronium) yang
terkandung dalam Rhodamine B dapat
bersifat karsinogenik sehingga smemacy
pertumbuhan sel-sel kanker. Rhodamine
B bila digunakan secara terus menerus
dapat menyebabkan kanker hati, schingga
penggunaan zat pewamna Rhodamine B
dalam produk kometika dilarang seperti
tercantum dalam lampiran Peraturan
Menteri Kesehatan RI No.445 / Menkes /
Par / V / 1998 tentang zat wama ferteniu

yang  dinyatakan
berbahaya.

Secara umum lipstik berfungsi
sebagai alat sediaan tata rias yang
digunakan unfuk memberi wama pada
bibir, sehingga dapat menambah daya
tarik dan mengubah rupa, selain ity
lipsbk digunakan  unfuk  menutups
kekurangan apabila digunakan secara
tepat (At Madja Wasita dan Syarif
M, 1997). Bahan dasar pembuatan lipstik
adalah lilin/wax, minyak, lemak, dan zat
wama. Lilin berfungsi untuk
melembutkan struktur sehingga mudah
dibentuk menjadi batang yang menjaga
agar bahan tetap solid juga membuat
lipsiik merjadi bersinar dan keras tetapi
mudah  dioleskan.  Minyak  vang
digunakan berasal dari tumbuh-tumbuhan
misalnya minyak biji jarak dan berfungsi
membentuk Japisan tipis pada permukaan
bibir yang melindungi bibir dari
perubahan cuaca berfungsi sebagat
pelarut. Lemak berfungsi untuk menjaga
kestabilan, membuat mengkilat dan
melarutkan warna. Pewarna atau pigmen
yang digunakan dapat bermacam-macam
biasanya orange, merah bahkan warna
yang lain (Balsam dan E. Sagarm, 1974).

Klasifikasi pewarna pada iipstik
berdasarkan sumbernya ada 2 yaitu
pewartia alami dan pewarna sintesis.
Pewarna alami adalah zat wama yang
dipergleh dari akar, daun, bunga dan
buah suatu tanaman atau dari bagian
tubuh binatang. Contohnya warna hijau
dari daun suji, B-karoten dari wortel
Pewarna sintesis berasal darn reaksi
antara dua atau lebth senyaws lumia
Menunit Peraturan Menteri kesehatan R}
no. 445 / Menkes /Per /v /1998 tentang
zat wama yang ditjinkan digunakan
dalam produk-produk kosmetik

sebagai  bahan
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Tabel 1. Zat warna sintetis yang diijinkan
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI
no. 445/Menkes /Per/v/1998

Kode Warna No. indek

warmmna
FD&C Biue no 1 42000
D&C  Orangeno. 4 15510
D&C Red no. 5 4537G
D&C ‘Red no 7 15850
D&C Red no. 12 15630
D&C Red no 21 45380
D&C Orange no. 26100 R

17

D& C Red no 27 45410
D&C Red no 35 12120
D&C Red no 36 12085

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan R1
no. 445/ Menkes/ Per/v/1998 tentang zat
warna tertentu yang dinyatakan sebagai
bahan berbahaya dalam kosmetik seperti
tertera pada Tabel 2. ‘

Program Studi DIII Analis Kesehatan Universitas Muhammadiyah Semarang

Tabel 2. Zat Warna Sintetis yang
dinyatakan sebagai ahan yang berbahava
menurut Peraturan Menteri kesehatan RI
no. 445 / Menkes /Per /v /1998

No Nama Nomor indek
wama C.1.
No.
|.  Jingga Ki (C.I pigmen 12075
' orange, D & C orange

No. 17)

2. Merah K3 (C.I pigmen 15585
red 53, D & C red No.
8)

3. Merah K4 (C.I pigmen 15585:1
red 53:1,D & C red
No. 9)

4. Merah K10 45170
(Riodamine B, D & C
Red No. 19 C.I1Food
red 15)

5. Merah K11 451701

(MenKes, 1998).

Sifat fisika — kimia Rhodamine B
berbentuk kristal ungu kemerahan.
Rumus empirisnya Csy Hy Ny O3 Cl,
bobot molckai 479, 00, terdiri atas 70,20
% karbon, 6,52 % nitrogen, 7,40 % klor,
5,85 % hidrogen, 10,02 % oksigen, biasa
digunakan pada pewarna kertas, wool dan
sutra. Struktur kimia dari Rhodamine B

sebagai berikut:

(Windholz M, 1983)
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Efek samping dari penggunaan zat warna
Rhodamine B adalah toksik kronik dan
karsinogenik. Efek toksik kronik terjadi
bila penggunaan zat warna Rhodamine B
pada dosis kecil yang terus menerus
schingga tertimbun  dalam  tubuh
Rhodamine B tidak dapat dimetabolisme
oleh hati sechingga  penumpukan
Rhodamine B dalam hati akan
menyebabkan gangguan fungsi hati.
Struktur kimia dari Rhodamine B
mengandung unsur N (nitronium) yang
bersifat karsinogenik sehingga memacu
pertumbuhan  sel-sel  kanker  dan
menyebabkan terjadinya kanker hati dan
mmor hati (Lestari, Titi, 2004).
Identifikasi zai warna Rhodaiine
B dengan menggunakan kromatografi
lapis tipis (KLT). Dengan menggunakan
fase diam lempeng silika gel GF 254 dan
fase gerak etil asetat — methanol —
amoniak 9 % (15 : 3 : 3 ) dan etil asetat —
N — butanol — amoniak (20: 55: 25)
Untuk pengamatan penampakan bercak
dideteksi dengan sinar ultra violet dengan
panjang gelombang 254 nm, bercak akan
terlihat berwarna merah muda.
Kromatografi merupakan salah
satu teknik analisis yang terpenting untuk
pemisahan campuran senyawa-senyawa
kimia. Pada dasarnya teknik kromatografi
terdiri atas dua fase yaitu fase diam
(berupa cairan atau padat) dan fase gerak
(berupa cairan dan gas). Pemisahan
komponen campuran dapat terjadi karena
adanya perbedaan kecepatan migrasi.
Sedangkan perbedaan kecepatan migrasi
ini timbul karena adanya perbedaan
perbandingan distribusi (penyerapan) dari
komponen campuran diantara dua fase
tersebut (Khopkar, 8.M., 1990).
Kromatografi lapis tipis
merupakan kromatografi serapan tetapi
juga merupakan kromatografi partisi
karena bahan penyerap telah dilapisi air

dari udara. Kromatografi lapis tipis
digunakan untuk pemisahan senyawa
secara cepat, dengan menggunakan zat
penyerap berupa serbuk halus yang
dilapiskan serba rata pada lempeng kaca.
Lempeng yang dilapisi dapat dianggap
sebagai kolom kromatografi terbuka dan
pemisahan dapat didasarkan pada
penyerapan, pembagian atau
gabungannya, tergantung dari jenis zat
penyerap dan jenis pelarut. Pada
kromatografi lapis tipis fase bergerak
berupa cairan dan fase diamnya adalah
lapis tipis pada permukaan lempeng rata.
Kelebihan penggunaan kromatografi lapis
tipis adalah dapat dihasilkan pemisahan
yang lebih sempurna, kepekaan yarg
lebih tinggi dan dapat dilaksanakan
dengan lebih cepat (Sastromidjoyo,
Harjono, 1991).

Dalam mengidentifikasikan noda-
noda dalam lempeng silika gel sangat
lazim menggunakan harga  Rf
(Retordaction Factor) yang didefinisikan
sebagai berikut :

Jarak tang ditempuh zat terlarut

Rf=
Jarak yang ditempuh fase bergerak

” FAdran, Mocharad, 1997).

Tujuan dari peneliian ini adalah
Identifikasi zat warna Rhodamine B pada
lipstik vang berwarna merah.

METODE PENDEKATAN

Jenis penelitian adalah penelitian
deskriptift Objek penelitian  adalah
semua jenis sediaan lipstik dari berbagai
merk berwarna merah yang
dimungkinkan mengandung zat warna
Rhodamine B dengan harga < Rp.
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5000,00 dan > Rp. 5.000,00 yang dijual
di Pasar Johar Semarang. Masing-masing
sediaan lipstik diambil 40 % dan total
populasi (12 merk lipstik yang berwarna
merah dengan harga < Rp 5000,00 dan 13
merk lipstik yang berwama merah
dengan harga > Rp 5000,00) secara acak.
Data yang diperoleh dari hasil uji zat
wama Rhodamine B, kemudian
dikumpulkan, dianalisa dan
diinterprestasikan secara deskriptif.

Pada Uji Pendahuluan ditimbang
lipstik + 300 mg dimasukkan ke tabuiig
reaksi dan ditambahkan 4 ml methanol,
kemudian diaduk sampai larut dan
tercampur rata. Setelah itu dilihat adanya
flouresensi, diuji dengan cahaya matahaii
berpantul dengan latar belakang yang
hitam. Adanya {louresensi kuning
kehijauan menandakan hasil positif
mengandung zat warna Rhodamine B.
Larutan A (sampel), ditimbang lipstik +
500 mg dimasukkan ke cawan porselen,
kemudian ditambahkan asam klorida 4N
0,5 ml, 1 ml parafin cair dan sedikit
Natrium sulfat anhidrat. Setelah 1tu
dipanaskan di atas penangas air sampai
cuplikan tersebut meleleh. Kemudian
ditambahkan 2,5 ml methanol dan diaduk
agar tercampur rata dan disaring dengan
kertas saring. Beningan digunakan untuk
identifikasi. Pembuatan larutan B ( baku )
ditimbang 25 mg zat wama baku
Rhodamine B dilarutkan dalam 25 mi
methanol.  Pembuatan  larutan C
(pembanding yaitu sampel ditambah
Rhodamine B), yaitu larutan A ditambah
dengan larutan B. Larutan A, B dan C
_ ditotolkan pada lempeng silika gel yang
berukuran 20 x 20 secara terpisaﬁ,
penotolan contoh 2 cm dari tept bawah,
dan jarak penotolan 1,5 cm, dan
kemudian iempeng silika gel dimasukkan
pada bejana berisi cluen yang telah
dijenuhkan. Eluen [ dibuat dari etil asetat,

methanol dan amoniak 9 % v/v (15 : 3 :
3). Eluen II dibuat dari etil asetat, n-
butanol dan amomnsak (20 : 55 :25).
Bejana ditutup rapat dan diclusikan
dengan jarak rambat eluasi 15 cm.
Lempeng dikeluarkan, dikeringkan di
udara kemudian didetekst dengan sinar
ultraviolet dengan panjang gelombang
254 nm. Penampakan bercak berwamma
merah muda bila sampel mengandung zat
warna Rhodamine B. Hasil dinyatakan
positif bila warna bercak antara sampel
dan baku sama dan harga Rf antam
sampel dengan baku sama atau saling
mendekati dengan selisih harga < 0,2
(DepKes, 1988).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 5 sampel lipstik yang berwama
merah dengan harga < Rp 5000,00 4
sampel lipstik dengan kode A,C,.D,E
terlihat adanya fluoresensi kuning
kehijauan yang berarti sampel lipstik
tersebut positif mengandung zat warna
Rhodamine B dan 1 sampel lipstik
dengan kode B tidak terlihat adanya
fluoresensi kuning kehijauan vang
berarti sampel lipstik terscbut negaiif
tidak mengandung zat warna Rhodamine
B. Setelah dilakukan uji pendahuluan
maka dilanjutkan uji kualitatif Zat warna
Rhodamine B dengan  metode
kromatografi lapis tipis, dan hasilnya
dapat dilihat pada Tabel 3
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Tabel 3. Hasil analisa sampel terhadap baku warna Rhodamine B

dengan Eluen I dan Eluen II
Ko Harga Rf Eluen { Harga Rf Eiuen II Ha
de Bal Pembanding Baku Pembanding  sil
Sampel Rhodamine B A B Sampel Rhod;mme A B
A 0,70 0,71 0,71 0,86 0,87 0,80 +
B 0,45 0,71 0,71 0,44 0,55 0,87 08 054 -
C 0,70 0,71 0,71 0,86 0,87 0,86 +
D 0,74 0,75 0,74 0,87 0,89 0,89 +
E 0,74 0,75 0,75 0,89 0,89 0,88 +

Setelah dielusi dengan eluen I dan 1
didapatkan hasil bahwa data dari 5
sampel lipstik, 4 sampel diantaranys
dengan kode sampel A, C, D, E
mengandung zat warna Rhodamine B.
Hal ini dapat dideteksi dengan melihat
kromatogram, warna bercak sampel yang
diperoleh sama dan sejajar dengan warna

mengandung zat warmna Rhodamine B.
Hal ini dapat diketahui warna bercak
sampel vang diperoleh tidak sama dengan
warnia bercak baku, dan sciisith harga Rf
sampel dengan harga Rf baku lebih dari
0,2

Lima. sampel lipstk yang
berwarna merah dengan harga > Rp

bercak baku, dan selisih harga Rf sampel 5000,00 diidentifikasi zat warna
dengan harga Rf dari baku kurang dari Rhodamine B tertera pada Tabel 4.
0,2. Sedangkan 1 sampel lipstik tidak
Tabel 4. Hasil Identifikasi Zat warna Rhodamine B
Pada Lipstik berwarna merah yang harganya > Rp. 5.600,00
Kode Harga Rf Eluen 1 Harga RfEluen I
Sam Sam Baku Pembanding Sam Baku Pembanding
pel pel Rhoda- pel -Rhoda- Ha
A mneB® S 2 @& mneB® @ & i
F 0,55 0,74 0,86 - 0,35 064 069 -
G 0,37 0,74 0,60 - 0,30 064 064 -
H 0,42 0,74 0,69 - 0,38 064 062 -
1 0,35 0,74 0,70 - 0,28 064 067 -
J 0,47 0,74 0,69 - 0,4, 064 068 -

Dari Tabel 4 diperoleh hasil bahwa dari 5
sampel lipstik F, G, H, I, dan J semuanya
tidak mengandung zat warna Rhodamine
B. Hal ini dapat dideteksi dengan melihat
kromatogram, warna bercak sampel yang
diperoleh tidak sama dan tidak sejajar
dengan wamna bercak baku, dan harga Rf

sampel dibandingkan dengan harga Rf
baku selisihnya lebih dari 0,2.

KESIMPULAN

Hasil identifikasi zat warna
Rhodamine B pada lipstik berwamna
merah yang dijual di Pasar Johar
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Semarang dengan metode Kromatografi
Lapis Tipis diperoleh kesimpulan sebagai
benkut :

1). Lima sampel lipstik berwarna merah
yang harganya lebih kecil atau sama
dengan Rp 5000,00 ADA empat
sampel kode A CD,E mengandung
7at warna Rhodamine B, dan satu
sampel lipstik kode sampel B tidak
mengandung zat warna Rhodamine B.

2). Lima sampel lipstik berwarna merah
yang harganya lebih besar dari Rp
5000,00 yaitu sampel F, G, H, I, dan J
semuanya tidak mengandung zat
wama Rhodamine B.

SARAN

1. Diharapkan para konsumen yang
berpenghasilan reidils agad Uciliate-
hati dalam membeli lipstik. Jangan
mudah tergiur oieh warna, kemasaii
dan merk produk yang harganya
wmurah (< Rp 5000,00), karena
terbukti menggunakan zat warna
Rhodamine B, meskipun produk
lipstik tersebut mencantumkan nomor
register.

2. Agar Dimas Keschatan setempat dan
Balai Besar POM Semarang lebih
memperhatikan produsen lipstik yaitu
dengan melakukan pembinaan yang
terus menerus dan sering mengadakan
penyuluhan, sehingga diharapkan
produsen lipstik tidak menggunakan
zat pewarna Rhodamine B yang
dilarang untuk kosmetik.

3. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut
tentang zat warna Rhodamine B pada
lipstk  berwamma  merah yané
warnanya sukar hilang, perona pipi,
dan eye shadow yang berwama
merah.
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IDENTIFIKASI ZAT WARNA RHODAMIN B PADA LIPSTIK BERWARNA MERAH
YANG BEREDAR DI PASAR RAYA PADANG

Helmice Afriyeni , Nila Wise Utari Y
YUniversitas Dharma Andalas

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether the red lipstick sold in the market Pasar Raya Padang
containing rhodamine B. The samples were randomly taken from the market with five (5) red lipsticks samples with
notification number (NA) and the other five (5) red lipsticks samples without notification number (NA). The
identification of Rhodamine B in the sample by using thin layer chromatography method and the type of this
research is qualitative research. The results of samples identification with thin layer chromatography method is as
follow: a). Five samples of red lipstick rthat does not have notification number (NA) showed one lipstick sample
(code A) containing Rhodamine B as the standard distance of Rhodamine B is equal or parallel with the difference
of sample’s Rf and raw Rf less than or equal 0.2. Meanwhile the other four lipstick samples (code B, C, D, E) does
not contain Rhodamine B b). Five samples of red lipstick with notification number (code F, G, H, I, and J) showed
not contain Rhodamine B as Rhodamine B standard distance of and raw is not equal or not parallel with the
difference between the sample’s Rf and raw Rf is more than 0.2.

Keywords: Rhodamine B, A Red Dye Lipstick, Thin Layer Chromatography

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang identifikasi zat warna Rhodamin B pada lipstik. Populasi penelitian
adalah sediaan lipstik yang berwarna merah dengan 5 (lima) sampel yang tidak memiliki No. Notivikasi (NA) dan
sediaan lipstik yang berwarna merah dengan 5 (lima) sampel yang memiliki No. Notivikasi (NA) yang dijual di
Pasar Raya Padang. Sediaan lipstik diambil secara acak (random), metode yang digunakan untuk mengidentifikasi
zat warna Rhodamin B adalah metode Kromatografi Lapis Tipis dan jenis penelitian ini kualitatif. Hasil identifikasi
zat warna Rhodamin B dengan metoda Kromatografi Lapis Tipis adalah sebagai berikut: a). Lima sampel lipstik
yang tidak memiliki No.Notivikasi (NA),satu sampel lipstik (kode A) mengandung zat warna Rhodamin B karena
jarak sampel dan baku Rhodamin B sama atau sejajar dan selisih harga Rf sampel dan harga Rf baku < 0,2 dan
empat sampel lipstik (kode B, C, D, E) tidak mengandung Rhodamin B karena jarak sampel dan baku Rhodamin B
tidak sama atau tidak sejajar dan selisin Rf sampel dan Rf baku Rhodamin B lebih dari 0,2. b). Lima sampel yang
berwarna merah yang memiliki No. Notivikasi (kode F, G, H, I,dan J) semuanya tidak mengandung zat warna
Rhodamin B karena jarak sampel dan baku Rhodamin B tidak sama atau tidak sejajar dan selisih Rf sampel dan Rf
baku Rhodamin B lebih dari 0,2.

Kata kunci: Rhodamin B, Lipstick Berwarna Merah, Kromatografi Lapis Tipis

PENDAHULUAN yang memang sudah terbiasa mengkonsumsi
Dewasa ini, masyarakat terutama dan mengetahui hal tersebut. Umumnya
wanita dituntut untuk lebih menarik dan yang pertama sekali diperhatikan dalam
sehat terutama dari segi penampilan. memilih kosmetika adalah bentuk, aroma
Bahkan, tidak sedikit dana yang dan warnanya (Sinurat, 2011).
dialokasikan untuk pembelian  produk Sebuah produk kosmetik yang akan
kosmetik maupun perawatan kulit. Ketika diproduksi dan beredar di pasaran harus
memilih  kosmetik semua orang tidak memiliki surat izin produk yang dikeluarkan
mungkin dapat langsung menentukan pilihan oleh Badan POM. Badan POM adalah
berdasarkan bentuknya, kecuali mereka lembaga pemerintah  yang  bertugas
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melakukan regulasi, standarisasi, dan
sertifikasi suatu produk yang mencakup
pembuatan, penjualan, penggunaan, dan
keamanan suatu produk. Untuk sediaan
kosmetik termasuk lipstik, suatu produk
yang sudah lulus dari Badan POM maka
akan dikeluarkan No. Notivikasinya. Fungsi
dari Notivikasi adalah sebagai nomor
identitas sebuah produk sehingga dapat
membedakan dengan nomor identitas
produk lainnya. Nomor notivikasi untuk
kosmetik terdiri 13 digit yang mana
menunjukkan  jenis  kosmetik,  tahun
notivikasi, jenis produk, dan nomor urut
notivikasinya (BPOM, 2010).

Lipstik adalah sediaan kosmetika
yang digunakan untuk mewarnai bibir
dengan sentuhan artistik sehingga dapat
meningkatkan estetika dalam tata rias wajah,
tetapi tidak boleh menyebabkan iritasi pada
bibir (Departemen Kesehatan RI, 1998).
Warna lipstik dapat menambah daya tarik,
mengubah rupa dan menutupi kekurangan
apabila digunakan secara tepat. Salah satu
zat utama dalam formulasi lipstik adalah zat
warna (Atmadja dan Syarif, 1997).Tujuan
penambahan zat warna pada lipstik adalah
memberikan warna yang cerah, dan segar
pada bibir (Departemen Kesehatan Rl,
1998).

Pewarna berdasarkan sumbernya ada
2 yaitu pewarna alami dan pewarna sintetis.
Pewarna alami diperoleh dari akar, daun,
bunga, dan buah (Mamoto dan Fatimawali,
2013).Sedangkan pewarna sintetis berasal
dari reaksi antara dua atau lebih senyawa
kimia. Zat warna sintetis  yang
diperbolehkan untuk lipstik misalnya merah
DC, dan merah hijau no.17, kedua zat
tersebut mempunyai beberapa kelebihan
yaitu stabil dalam jangkawaktu lama serta
memberikan hasil yang seragam, namun ada
beberapa zat warna sintetis yang dilarang
penggunaannya untuk makanan dan
kosmetik yang salah satunya adalah
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Rhodamin B (Departemen Kesehatan RI,
1998).

Rhodamin B vyaitu zat pewarna
berupa serbuk kristal berwarna hijau atau
ungu kemerahan, tidak berbau, serta mudah
larut dalam larutan warna merah terang
berfluoresan digunakan sebagai bahan
pewarna tekstil, cat, kertas atau pakaian
(Khan, Sarmadan Ali, 2011). Rhodamin B
dapa tmengiritasi saluran pernapasan dan
juga bersifat karsinogenik atau memacu
pertumbuhan sel kanker jika digunakan terus
menerus (Alhamedi, Assraf & Rauf, 2009).
Sifat karsinogenik tersebut disebabkan oleh
unsur N*(nitronium) dan CI- (klorin) yang
terkandung pada Rhodamin B yang bersifat
sangat reaktif dan berbahaya. Penumpukan
Rhodamin B dalam hati akan menyebabkan
gangguan fungsi hati berupa kanker hatidan
tumor hati. (Chen, Zhiyong, Yanlai et al,
2012).

Untuk menganalisis kualitatif
keberadaan Rhodamin B dalam lipstick
dapat digunakan metode kromatografi lapis
tipis. Kromatografi merupakan salah satu
teknik analisis yang terpenting untuk
pemisahan campuran  senyawa-senyawa
kimia. Pada dasarnya teknik kromatografi
terdiri dua fase yaitu fase diam (berupa
cairan atau padat) dan fase gerak (berupa
cairan dan gas). Pemisahan komponen
campuran dapat terjadi karena adanya
perbedaan kecepatan migrasi. Sedangkan
perbedaan kecepatan migrasi ini timbul
karena adanya perbedaan perbandingan
distribusi dari kompenan campuran antara
dua fase tersebut (Khopkar, S. M, 1990).

Pada Kromatografi lapis tipis fase
bergerak berupa cairan dan fase diamnya
adalah lapis tipis pada permukaan lempeng
rata. Kelebihan penggunaan kromatografi
lapis tipis adalah dapat dihasilkan
pemisahan yang lebih sempurna, kepekaan
yang lebih tinggi dan dapat dilaksanakan
dengan lebih cepat (Stahl, 1985).





METODE PENELITIAN

Analisa Rhodamin B berdasarkan
metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi zat warna Rhodamin B
adalah metoda kromatografi lapis tipis dan
jenis penelitiannya kualitatif (Sinurat, 2011).
Objek penelitian yang diambil adalah
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lipstick berwarna merah yang tidak memiliki
No. NA BPOM dan yang memiliki No. NA
BPOM vyang di jual di Pasar Raya Padang
dan diambil secara acak, masing-masing
kelompok terdiri dari 5 (lima) sampel uji.
Data yang diperoleh dari hasil uji zat warna
Rhodamine B, kemudian dikumpulkan,
dianalisa dan diinterpretasikan secara
deskriptif.

Tabel 1.Data sampel lipstik yang tidak memiliki No. NA dan memiliki No.NA

Sampel yang Sampel yang
tidakmemiliki No. NA Memiliki No.NA

Sampel Warna Sampel Warna
1 Pink 1 Merahterang
2 Putih 2 Merahterang
3 Merahterang 3 Pink
4 Putih 4 Putih
5 Orange 5 Merahterang
6 Pink 6 Merahterang
7 Merahterang 7 Merahterang
8 Merahterang 8 Orange
9 Pink
10 Merahterang
11 Merahterang

Pada pengujian Rhodamin B, dibuat
3 jenis larutan uji yaitu larutan A, B dan C.
Larutan A  (sampel) dibuat dengan
menimbang lipstick kurang lebih 500 mg
dimasukkan ke dalam chamber, tambahkan
asam klorida 4 N 0,5 ml, ditambahkan 1 ml
parafin cair, ditambahkan sedikit natrium
sulfat anhidrat, dilelenkan pada penangas
air, ditambahkan 2,5 ml metanol sambil
diaduk, dan disaring dengan kertas saring.
Filtrat  digunakan  untuk identifikasi
Rhodamin B (Mukaromah, Endang T,
2008).Larutan B (baku) dibuat dengan
menimbang kurang lebih 25 mg zat warna
baku Rhodamine B, dilarutkan dalam 25 ml
methanol, sedang larutan C (campuran)
dibuat dengan mencampurkan larutan A dan

61

B dengan perbandingan volume yang sama.
LarutanA, B dan C ditotolkan pada lempeng
silika gel yang berukuran 6 cm x 12 cm
secara terpisah, penotolan contoh 2 cm dari
tepi bawah, dan jarak penotolan 1,5 cm,
kemudian lempeng silika gel dimasukkan
pada bejana berisi eluen yang telah
dijenuhkan. Eluen dibuat dari etilasetat,
methanol dan amoniak 9 % v/v (15 : 3 : 3).
Bejana ditutup rapat dan dielusikan dengan
jarak rambat elusi 15 cm. Lempeng
dikeluarkan, dikeringkan di udara kemudian
dideteksi dengan sinar UV dengan panjang
gelombang 254 nm. Penampakkan bercak
berwarna merah muda bila sampel
mengandung zat warna Rhodamin B. Hasil
dinyatakan positif bila warna bercak antara





sampel dan baku sama dan harga Rf antara
sampel dengan baku sama atau saling
mendekati dengan selisih harga < 0,2
(Departemen Kesehatan R1,1988).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jurnal Farmasi Higea, Vol. 8, No. 1, 2016

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari lima sampel lipstick warna merah yang
tidak mempunyai No. Notivikasi (NA), yang
positif mengandung Rhodamin B adalah
lipstick dengan kode A, sedangkan kode B,
C, D dan E negative mengandung Rhodamin
B. hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil identifikasi zat warna Rhodamin B pada lipstick berwarna merah yang tidak

memiliki No NA
Jarak Satuan HargaRf
Kode Sampel | Pembanding Hasil
Sampel i
Y (cm) (cm) Sampel | Pembanding

A 53 5,36 0,66 0,67 (+)
B 4 5,8 0,5 0,73 ()
C 2,76 5,8 0,34 0,72 ()
D 2,7 5,76 0,33 0,71 )
E 2,96 6 0,37 0,74 ()

Dari Tabel 2 diperoleh hasil bahwa lipstik
yang tidak mempunyai No. NA dengan kode
A mengandung zat warna Rhodamin B. Hal
ini  dapat dideteksi dengan  melihat
kromatogram, jarak satuan noda sampel
yang diperoleh sama atau sejajar dengan
jarak satuan noda pembanding. Selisih Rf
sampel A dengan Rf pembanding <0,2
(Departemen  Kesehatan  RI,  1988).
Sedangkan Lipstik yang tidak mempunyai
No. NA dengan kode B,C, D dan E

memperlihatkan hasil kromatogram berupa
jarak satuan noda sampel yang diperoleh
tidak sejajar dengan jarak satuan noda
pembanding dan selisin Rf sampel B,C,D
dan E dengan R fpembanding > 0,2.

Lipstik berwarna merah yang
mempunyai No. NA dengan kode sampel
F,.G,H,l dan J negative mengandung

Rhodamin B, hasilnya bias dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil identifikasi zat warna Rhodamin B pada lipstick berwarna merah yang memiliki

No NA
KodeSampel JarakSatuan _ HargaRf . Hasil
Sampel Pembanding | Sampel | Pembanding
F 3,4 6,3 0,42 0,78 (-)
G 3,8 57 0,47 0,71 ()
H 3 58 0,37 0,72 (-)
| 2,75 5,8 0,34 0,72 (-)
J 31 6,3 0,38 0,78 (-)
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Tabel 3 menunjukkan data hasil
kromatogram lipstik yang memiliki No.NA
dengan kode F,G,H,I dan J yaitu harga jarak
satuan noda sampel yang diperoleh tidak
sama dengan jarak satuan noda pembanding,
dan selisih harga Rf sampel dibandingkan
dengan harga Rf baku lebih dari 0,2.

Dari hasil penelitian menunjukkan
lipstik yang memiliki No. NA lebih aman
digunakan karena dari semua sampel tidak
satu pun yang mengandung zat warna
Rhodamin B, sedang lipstik yang tidak
memiliki No. NA tidak bias dijamin
keamanannya karena dari hasil penelitian
menunjukkan adanya sampel lipstik yang
mengandung zat warna Rhodamin B.

KESIMPULAN

Hasil pengujian kandungan
Rhodamin B pada lipstick berwarna merah
yang memiliki No Notivikasi (NA) dan tidak
memiliki No Notivikasi (NA) yang dijual di
Pasar Raya Padang dengan menggunakan
metoda Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Lima sampel lipstik berwarna merah
yang tidak memiliki No NA, satu
sampel kode A mengandung zat
warna Rhodamin B, dan 4 sampel
lipstik kode B, C, D dan E tidak
mengandung zat warna Rhodamin B.

2. Lima sampel lipstik berwarna merah
yang memiliki No. NA dengan kode
F, G, H, I, dan J semuanya tidak
mengandung zat warna Rhodamin B.

SARAN

1. Disarankan agar para konsumen
memilih dan menggunakan produk
kosmetika yang memiliki No. NA
(Notivikasi) termasuk lipstik.

2. Dinas Kesehatan dan Balai Besar
POM Padang agar lebih
memperhatikan peredaran kosmetika
yang belum memiliki No. NA dan
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dapat  menindaklanjuti  produk
kosmetika yang mengandung zat
warna berbahaya, sehingga
konsumen lebih terlindungi.

3. Dinas kesehatan dan Balai Besar
POM Padang agar memberikan
penyuluhan dan pembinaan kepada
pedagang kosmetika untuk menjual
kosmetika yang memiliki No. NA
karena sudah terdaftar di BPOM dan
tidak mengandung zat warna
berbahaya serta memberikan
informasi tentang bahaya Rhodamin
B bagi kesehatan.
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IDENTIFIKASI RHODAMIN B PADA SEDIAAN LIPSTIK
YANG BEREDAR DI KOTA MANADO SECARA
KROMATOGRAFI LAPISTIPIS

Juliet Tangka, Jody A. Pojoh, Hikmah A. M. Hasan
Jurusan Farmasi Politeknik K esehatan Kemenkes Manado

Abstrak : Lipstik merupakan kosmetika yang banyak digunakan kaum wanita untuk mempercantik diri,
dengan tampilan warna yang beraneka macam salah satunya adalah lipstik yang berwarna merah.
Rhodamin B adalah pewarna sintetis yang dilarang dalam kosmetika temasuk lipstik namun seringkali
disalah gunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pewarna Rhodamin B di dalam
kosmetika sediaan lipstik yang beredar di kota Manado.Jenis penelitian ini adalah penelitian
laboratorium dengan pendekatan dekskriptif. Sampel penelitian adalah sediaan lipstik yang dijual di Kota
Manado yang ditentukan secara purposive sampling.. Ekstraksi sampel menggunakan n-hexan dan
pelarut campur (N.N dimetilformamida : asam ortofosfat 95:5) dan disaring. ldentifikasi secara
kromatografi lapis tipis menggunakan 5 larutan pengembang yaitu: sistem A, campuran etil asetat-
metanol-{ amonia 25%-air(3:7)} (15:3:3) yang dibuat baru. Sistem B, campuran etanol-air-isobutanol-
amonia 25% (31:32:40:1). Sistem C, campuran isopropanol-amonia 25% (100:25). Sistem D, campuran
n-butanol-etanol-air-asam asetat glasial (60:10:20:0,5), Sistem E, campuran etil asetat-n-butanol-amonia
25% (20:55:25). Bercak noda sampel dan baku pembanding Rhodamin B pada kromatogram diamati
secara visua dan dibawah sinar UV pada panjang gelombang 254 nm selanjutnya dihitung harga Rf.
Data hasil penelitian dianalisa secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil
identifikas pada kromatogram secara visual dan dilihat di bawah sinar UV254 serta harga Rf, sampel
Lipstik 1 dan 3 mengandung Rhodamin B, sampel 2 tidak mengandung Rhodamin B. Disarankan perlu
adanya penelitian lebih lanjut terhadap pewarna Rhodamin B pada lipstik yang berwarna merah ataupun
sediaan lainnya dan perlu dilakukan sosialisasi terus menerus dan pengawasan secara ketat terhadap
penggunaan bahan kimia yang dilarang penggunaannya dalam kosmetika oleh instansi terkait.

Kata Kunci : Lipstik, Kromatografi Lapis Tipis, Rhodamin B.

Kebanyakan  masyarakat  Indonesia

kosmetika yang berperan untuk keindahan kulit

termasuk kaum wanita berpendapat bahwa
dasar kecantikan adalah kesehatan. Orang yang
sakit tidak akan terlihat cantik. Sehat dalam arti
luas keadaan sehat sgjahtera fisik, mental dan
sosial. Kecantikan kulit bagi wanita sangat
penting sehingga mendorong wanita untuk
melakukan berbagai cara untuk mempercantik
diri, termasuk dengan memoles wajah dengan
menggunakan produk kosmetika.

Kosmetika adalah bahan atau sediaan
yang dimaksudkan untuk digunakan pada
bagian luar tubuh manusia (kulit, rambut, kuku,
bibir, dan organ genital bagian luar), atau gigi
dan membran mukosa mulut, terutama untuk
membersihkan, mewangikan, mengubah
penampilan, dan atau memperbaiki bau badan
atau melindungi atau memelihara tubuh pada
kondisi baik (Permenkes  RI No.
1175/MENKES/PER/V111/2010).

Umumnya di pasaran sudah banyak
beredar sediaan kosmetika untuk jenis pemutih,
pewarna bibir atau perona waah serta
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wajah lainnya. Seiring dengan perkembangan,
banyak kosmetika yang beredar selain dibuat
dengan bahan-bahan aami banyak yang
menambahkan zat-zat kimia dalam kosmetika,
sdah satunya bahan pewarna. Berdasarkan
Keputusan Direktur Jenderal Pengawasan Obat
dan Makanan Nomor KH.00.01.432.6147 zat
wana yang dilarang dalam penggunaan
kosmetika salah satunya Rhodamin B.

Rhodamin B merupakan zat warna
sintetis yang umumnya digunakan sebagai zat
warna kertas, tekstil atau tinta yang
menyebabkan iritasi pada saluran pernapasan
dan bila digunakan dapat menyebabkan
terjadinya kanker dan kerusakan hati dalam
tubuh. Penggunaan Rhodamin B pada waktu
yang lama, akan terjadi bahaya akut jika
tertelan dan mengakibatkan muntah yang
menimbulkan iritas pada saluran pencernaan
dan menimbulkan gejala keracunan (Anonim,
2010).





Berdasarkan survei Bala Besar Badan
Pengawas Obat dan Makanan Medan (BPOM
Medan) dengan hasil uji kosmetika yang
dilakukan selama 2010 menunjukkan sekitar
10,46 persen produk kosmetikatidak memenuhi
syarat dari 478 sampel yang mengandung
pewarna yang dilarang, pada sediaan kosmetika
lipstik yang paing banyak beredar di
masyarakat berwarna merah mencolok. Salah
satunya yang mengandung zat warna Rhodamin
B (Anonim, 2012).Lipstik adalah salah satu
sediaan kosmetika perona bibir yang sering
digunakan perempuan yang bertujuan untuk
menyempurnakan suatu penampilan (Sari,
2011).

Identifikass Rhodamin B dilakukan
dengan cara kromatografi lapis tipis (KLT).
Penggunaan kromatografi lapis tipis untuk
pemisahan 2 fase yang sederhana dan cepat
dalam proses pemisahan dan sensitif (Khopkar,
2002).

Penelitian  ini bertujuan  untuk
mengetahui adanya pewarna Rhodamin B pada
sediaan lipstik yang beredar di kota Manado.

Sampel dalam penelitian ini adalah 3
merek sampel lipstik yang beredar di Kota
Manado. Sampel diambil secara purposive
sampling.

Pembuatan larutan uji menurut cara
yang tercantum dalam Asean Cosmetic Methode
SN 02 (Anonim, 2006). Larutan pembanding
Rhodamin B dibuat dengan melarutkan 1 mi
Rhodamin B dengan metanol hingga diperoleh
larutan 10 ml. Identifikasi KLT menggunakan 5
larutan pengembang yaitu sistem A : etil asetat
— metanol - {amonia 25% - air(3:7)} (15:3:3)
yang dibuat baru; sistem B : etanol - ar -
isobutanol - amonia 25% (31:32:40:1); sistem C
. isopropanol - amonia 25% (100:25); sistem D
. n-butanol - etanol - air - asam asetat glasial
(60:10:20:0,5); dan sistem E : etil asetat - n-
butanol - amonia 25% (20:55:25). Bercak
diamati secara visual dan di bawah lampu UV
254 nm. Hitung Rf sampe dan Rf larutan
pembanding.

Data hasil analisis dideskripsikan dalam
tabel dan diambil kesimpulan berdasarkan hasil
yang diperoleh.

METODE HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan adalah Hasil
penelitian laboratorium menggunakan Berdasarkan hasil penelitian identifikasi

pendekatan dekskriptif. Penelitian dilaksanakan
di Laboratorium Kimia Jurusan Farmas
Politeknik Kesehatan Kemenkes Manado pada
bulan Juli 2012.

sampel lipstik dengan menggunakan metode
kromatografi lapis tipis diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil identifikasi rhodamin B pada sampel menggunakan metode kromatografi lapis tipis dengan pengamatan

secara visual
Bercak noda diamati secara visual
Kode Sampel A B C D E
Baku pembanding Merah Merah Merah Merah Merah
rhodamin B Muda Muda Muda Muda Muda
1 Positif Positif Positif Positif Positif
2 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif
3 Positif Positif Positif Positif Positif
Tabel 3. Hasl identifikasi rhodamin B pada sampel menggunakan metode kromatografi |apis tipis dengan pengamatan
sinar UV 254
Bercak noda diamati secara uv 254
Kode Sampel A B c D E
Baku pembanding Merah Merah Merah Merah Merah
rhodamin B Muda Muda Muda Muda Muda
1 Positif Positif Positif Positif Positif
2 Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif
3 Positif Positif Positif Positif Positif
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Tabd 4. Hasil perhitungan harga Rf sampel terhadap baku pembanding Rhodamin B
dengan sistem larutan pengembang

Harga Rf Sistem Larutan Pengembang

Penelitian  telah  dilakukan  untuk
mengidentifikas senyawa Rhodamin B pada
lipstik secara kromatografi lapis tipis.
Penyiapan larutan uji sampel 1, 2 dan 3 yang di
ekstraks dengan n-hexan dan ditambahkan
pelarut campur (N,N dimetilformamida : asam
ortofosfat 95:5 tujuannya untuk memisahkan
atau mendapatkan zat warna dari sampel.
Sampel 1 setelah diekstraks dengan n-hexan
dan ditambahkan pelarut campur kemudian
disaring menghasilkan larutan berwarna merah,
sampel 2 menghasilkan larutan keruh, dan
sampel 3 menghasilkan warna merah jambu.

Identifikasi selanjutnya menggunakan
metode kromatografi lapis tipis. Pemeriksaan
dilakukan dengan cara menotolkan sampel yang
telah dipekatkan pada bejana KLT kemudian
dilus dengan menggunakan 5 larutan
pengembang yaitu, sistem A, campuran etil
asetat-metanol-{ amonia 25%-air(3:7)}(15:3:3)
yang dibuat baru. Sistem B, campuran etanol-
air-isobutanol-amonia 25%  (31:32:40:1).
Sistem C, campuran isopropanol-amonia 25%
(100:25). Sistem D, campuran n-butanol-etanol-
air-asam asetat glasia (60:10:20:0,5), Sistem E,
campuran etil asetat-n-butanol-amonia 25%
(20:55:25). Kemudian noda hasil KLT dilihat
secara visual dan dilihat di bawah sinar UV
pada panjang gelombang 254 nm.

Berdasarkan hasil penelitian, sampel 1
pada pengamatan secara visua pada semua
larutan pengembang sistem A sampa E
menghasilkan warna merah jambu, dan
pengamatan di bawah sinar UV 254 semua
memancarkan fluoresensi berwarna orange dan
hasil perhitungan harga Rf pada semua larutan
pengembang memiliki selisih antara sampel dan
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visua dan di bawah sinar UV 254 tidak terlihat
adanya bercak dan tidak memancarkan
fluoresensi sehingga tidak perlu di hitung harga
Rf. Sampel 3 pada pengamatan secara visual
pada semua larutan pengembang menghasilkan
warna merah jambu pucat, pengamatan pada
sinar UV 254 memancarkan fluoresensi orange.
Perhitungan harga Rf pada larutan pengembang
sistem A jarak antara baku dengan harga Rf
0,85 dan sampel 0,25 memiliki selisih harga Rf
> 0,2 namun pada sistem pengembang B
sampa E, sampe 3 memiliki selish < 0,2
sehingga pada kesimpulannya sampel 3
dinyatakan positif mengandung Rhodamin B.

Rhodamin B adalah salah satu pewarna
sintetik yang tidak boleh digunakan pada
kosmetika. Apabila digunakan sebagai pewarna
pada kosmetika dapat menimbulkan iritasi.
Penggunaan Rhodamin B pada waktu yang
lama akan terjadi bahaya akut jika serta
menyebabkan kerusakan hati jika terpapar
dengan konsentrasi yang tinggi. Rhodamin B
dilarang digunakan untuk produk kosmetika
khususnya lipstik, Karena dapat menyebabkan
iritas pada mulut sampai terjadi gangguan pada
saluran pernapasan.

Data hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa sampel produk
kosmetika lipstik yang beredar di Kota Manado
mengandung zat pewarna Rhodamin B. Hal ini
sgjalan dengan hasil survei Balai Besar Badan
Pengawas Obat dan Makanan Medan (BPOM
Medan) tahun 2010 menunjukkan sekitar
10,46% dari 478 sampel mengandung pewarna
yang dilarang (Anonim, 2012). Meskipun hasil
penelitian yang dilakukan pada tahun dan
tempat yang berbeda, sampel produk kosmetika

K A B C D E

° Sd

d . . . .

O s Bk is H s Bk Iy s B ¥ oyos o ¥y o F oy
h sih sih sih sih

1065 08 02 + 08l 084 003 + 073 075 002 + 057 056 001 + 071 075 004 +

2 085 - - 084 0,75 - 056 - 075 - -

3 025 085 06 079 084 005 + 065 075 01 + 071 056 015 + 084 075 009 +

Keterangan : A, B, C, D, E = larutan pengembang sistem A,B,C,D dan E; S = sampel; BK = baku pembanding; H =

hasil.

Pembahasan baku < 0,2. Sampel 2 pada pengamatan secara





termasuk  lipstik yang beredar mash
menggunakan bahan kimia yang dilarang. Hal
ini dapat disebabkan beberapa faktor antara lain
kurangnya kesadaran produsen dan keinginan
produsen untuk mengambil keuntungan serta
kurangnya pengawasan oleh instans terkait.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasi| identifikas zat warna Rhodamin B
pada sampel lipstik berwarna merah dengan
menggunakan Kromatografi Lapis Tipis yang
dilihat secara visua dan dilihat di bawah sinar
UV 254 sata harga Rf, sampel 1 dan 3
mengandung Rhodamin B dan sampel 2 tidak
mengandung Rhodamin B.

Disarankan perlu adanya penelitian
lebih lanjut terhadap pewarna Rhodamin B pada
lipstik yang berwarna merah ataupun sediaan
lainnya dan perlu dilakukan sosialisas terus
menerus dan pengawasan secara ketat terhadap
penggunaan bahan kimia yang dilarang
penggunaannya dalam kosmetika oleh instansi
terkait.
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Identifikasi Rhodamin B pada Sediaan Lipstik yang Beredar di Pasar
Jakarta Utara dengan Metode Kromatografi Lapis Tipis

Identification of Rhodamine B in Lipstick in North Jakarta Markets Using
Thin Layer Chromatograpic Method

Nina Jusnita!, Lioba Sripadma Septifani Nandu?
Fakultas Farmasi UTA’45 Jakarta
nina.jusnita@yahoo.com

ABSTRAK

Rhodamin B merupakan pewarna sintetis berbentuk serbuk kristal, berwarna
hijau atau ungu kemerahan, tidak berbau dan dalam larutan akan berwarna merah
terang berpendar atau berfluoresensi. Rhodamin B umumnya digunakan sebagai
pewarna pada industri tekstil dan pembuatan kertas. Rhodamin B dapat menyebabkan
iritasi pada paparan jangka pendek dan memiliki efek karsinogenik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya Rhodamin B dalam lipstik yang beredar di
Pasar Jakarta Utara. Sampel diambil secara purposive sampling dan didapatkan 25
sampel Dberwarna merah yang tidak memiliki nomor notifikasi. Untuk
mengidentifikasi adanya Rhodamin B digunakan metode kromatografi lapis tipis
dengan menggunakan Silika Gel G 60 F254 sebagai fase diam dengan menggunakan
dua eluen sebagai fase gerak yaitu eluen | (campuran etil asetat-metanol-[Amonia
25% - air(3:7)] (15:3:3 (v/v/v) dan eluen Il (campuran n-butanol-etanol-air-asam
asetat glasial (60:10:20:0,5 (v/v/v). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 25
sampel lipstik yang diidentifikasi terdapat empat sampel lipstik yang teridentifikasi
mengandung Rhodamin B.

Kata Kunci : Rhodamin B, Lipstik, Kromatografi Lapis Tipis

ABSTRACT

Rhodamine B is a synthetic dye in the form of crystal powder, green or reddish
purple, odorless and in solution will be bright red or fluorescent. Rhodamine B usually
used as a dye in textiles and paper.Rhodamine B can cause irritation in the short-term
exposure and has carcinogenic effects. The aim of this study is to determine whether
there is Rhodamine B in a lipstick in the markets of North Jakarta. The method used is
observational descriptive. Sample was taken by purposive sampling and obtained 25
red samples that do not have a notification number. In order to identify Rhodamine B,
thin layer chromatography method was applied using silica gel GF254 as stationary
phase with two eluents as a mobile phase namely eluent | (mixture of ethyl acetate-
metanol-[Ammonia 25% - water (3:7)] (15:3:3 v/v/v) and eluent Il ( mixture of n-
butanol-ethanol-water-glacial acetic acid (60:10:20:0.5 v/v/v). The results showed
that out of 25 samples of lipsticks being identified, there are four samples that contain
Rhodamine B.

Keywords : Rhodamin B, Lipstick, Thin Layer Chromatograpy
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PENDAHULUAN

Kosmetik pada saat ini sudah menjadi kebutuhan penting bagi manusia.
Kosmetik tidak saja digunakan untuk fungsi estetika, tetapi memiliki peran dalam
penyembuhan dan perawatan kulit. Meski bukan kebutuhan primer, namun kosmetik
merupakan salah satu produk yang digunakan rutin dan terus—menerus oleh manusia
(Muliyawan dan Suriana, 2013).

Kosmetik berasal dari bahasa yunani “kosmetikos” yang berarti keterampilan
menghias dan mengatur. Kosmetik pada dasarnya merupakan campuran bahan yang
digunakan pada anggota tubuh bagian luar seperti epidermis kulit, kuku, rambut, bibir,
gigi, dan sebagainya yang ditujuan untuk menambah daya tarik, melindungi dan
memperbaiki. Lipstik adalah salah satu produk kosmetik yang sering digunakan
khususnya bagi kaum wanita (Muliyawan dan Suriana, 2013).

Lipstik biasanya digunakan untuk mempercantik dan mempertegas warna bibir.
Lipstik adalah jenis kosmetik yang paling umum digunakan oleh wanita. Produk lipstik
yang baik adalah lipstik yang bisa mempercantik warna bibir dan juga mampu
memberikan nutrisi serta melembabkan bibir. Dilihat dari komposisinya, ada sembilan
bahan utama yang harus ada pada lipstik, antara lain lilin, minyak, lemak, acetoglicerida,
zat-zat pewarna, surfaktan, antioksidan, bahan pengawet dan bahan pewangi
(Muliyawan dan Suriana, 2013).

Zat-zat pewarna merupakan komposisi terpenting dalam lipstik karena warna
itulah yang diharapkan dari kosmetik bibir. Zat-zat pewarna ditambahkan dengan tujuan
untuk menambah daya tarik konsumen terhadap produk. Tetapi ada produsen yang tidak
bertanggung jawab menambahkan pewarna berbahaya pada sediaan lipstik. Salah
satunya adalah penambahan zat warna Rhodamin B. Disamping karena harganya yang
relatif murah dan mudah didapat. Rhodamin Bjuga biasanya ditambahkan dengan
tujuan untuk menghasilkan warna yang lebih menarik dan tingkat stabilitas warnanya
lebih baik daripada pewarna alami (Winarno et al., 1994).

Berdasarkan hasil investigasi badan POM tahun 2014, terdapat 9817 produk
kosmetik yang tidak memenuhi ketentuan yaitu produk yang diedarkan tidak memiliki
izin edar dan produk dengan bahan yang berbahaya atau dilarang. Dari hasil
pemeriksaan bahan berbahaya yang ditemukan adalah merkuri, hidrokuinon dan zat
pewarna Rhodamin B. Rhodamin B adalah zat warna sintetis, dalam bentuk serbuk
kristal, tidak berbau, berwarna merah keunguan, di dalam larutan akan berwarna merah
terang berpendar (berfluoresensi). Zat pewarna ini biasanya digunakan untuk industri
cat, tekstil dan kertas (Info POM, 2014).
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Penggunaan jangka pendek dari Rhodamin B pada kulit dapat menyebabkan
iritasi pada kulit. Pewarna sintetis ini dapat berikatan dengan protein dan makromolekul
organik sehingga kulit menjadi tempat penyimpanan dari Rhodamin B. Karena jumlah
Rhodamin B yang meningkat pada kulit maka dapat terjadi penyerapan sistemik zat ini.
Rhodamin B juga memberikan efek yang merugikan pada bibir jika digunakan sebagai
pewarna pada lipstik (Info POM, 2014).

Pasar merupakan tempat transaksi jual beli barang dan jasa, di Pasar Jakarta
Utara terdapat banyak penjual yang mendagangkan berbagai macam barang kebutuhan
konsumen, salah satunya pedagang yang menjual sediaan lipstik dengan harga yang
murah. Namun yang masih diragukan apakah lipstik tersebut mengandung pewarna
berbahaya RhodaminB. Dari beberapa uraian diatas mendorong peneliti untuk
melakukan identifikasi Rhodamin B pada sediaan lipstik yang beredar di Pasar Jakarta
Utara dengan metode Kromatografi Lapis Tipis.

BAHAN DAN METODE

Bahan. Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 25 sampel lipstik
yang diperoleh dari lima Pasar (Pasar Belek, Pasar Nalo, Pasar Warakas, Pasar Bambu
Kuning dan Pasar Sunter Podomoro), aquadest, ammonia 25%, asam asetat glasial,
etanol 96%, n- heksan, metanol, eluen | merupakan campuran dari etil asetat-metanol-
[amonia 25% - air (3:7)] (15:3:3 v/v/v) dan eluen 11 (campuran dari n-butanol-etanol-air-
asam asetat glasial (60:10:20:0,5 v/v/v).

Alat. bejana kromatografi (Camag), lampu UV 254 nm (Spektroline), plat Kromatografi
Lapis Tipis silika Gel 60 F 254 yang siap digunakan dengan ukuran 20 cm x 20 cm,
tebal 0,25 mm, timbangan analitik (matrix).

Metode

Penelitian dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan (BBLK) Jakarta
Pusat, untuk mengidentifikasi zat pewarna Rhodamin B dalam sediaan lipstik.Sampel
lipstik yang dipilih adalah yang berwarna merah dan dicurigai mengandung Rhodamin B
dibeli dari lima pasar diJakarta Utara masing- masing dari pedagang yang berbeda.

Sampel lipstik yang diidentifikasi sebanyak 25 sampel, yang terdiri empat
sampel dari Pasar Belek dengan kode Al, A2 dan A3 berwarna merah serta kode A4
berwarna merah tua, dari Pasar Nalo berjumlah empat sampel lipstik dengan kode Bl
berwarna merah, B2 dan B3 berwarna merah tua, serta B4 berwarna merah muda, Pasar
Warakas diperoleh lima sampel lipstik dengan kode C1 berwarna merah muda, C2, C4
dan C5 berwarna merah, serta C3 berwarna merah tua, lima sampel lipstik dengan kode
D1, D2, D3, D4 dan D5 berwarna merah yang diperoleh dari Pasar Bambu Kuning dan
Pasar Sunter Podomoro berjumlah tujuh sampel lipstik dengan kode E1, E2 dan E7
berwarna merah muda, E3, E4, E5 dan E6 berwarna merah.
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Dalam mengidentifikasi zat pewarna Rhodamin B dalam sampel lipstik
dilakukan dengan metode kromatografi lapis tipis. Proses pengujian dilakukan melalui
beberapa tahapan diantaranya:

Penyiapan Larutan Standar. Pembuatan larutan baku standar Rhodamin B dengan
cara menimbang 2 mg baku standar Rhodamin B kemudian ditambahkan larutan
metanol sebanyak 10 mL dikocok terus hingga larut yang bertujuan untuk melarutkan
zat warna Rhodamin B.

Penyiapan Larutan Uji. Sampel uji ditimbang sebanyak 0,1 gram, kemudian dilarutkan
dalam 2 mL pelarut metanol sambil digerus. Selanjutnya larutan disaring dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian dilakukan proses ekstraksi lemak
dengan menggunakan 5 mL n- heksan. Ekstrak yang dihasilkan kemudian dikumpulkan,
dan dipindahkan ke cawan porselin. Setelah itu, filtrat diuapkan di atas water bath
agar larutan uji lebih pekat.

Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Bejana KLT dilapisi dengan kertas saring
dan dijenuhkan dengan larutan eluen yang sesuai. Menyiapkan plat KLT dengan cara
dibuat batas penotolan sampel dan batas eluasi kurang lebih 15cm, kemudian secara
terpisah ditotolkan masing-masing 1L sampai 5 pL baku pembanding dan larutan uji
dengan jumlah yang sama (tergantung dari tingkat kepekatan warna) pada batas
penotolan. Kemudian dilakukan pengembangan lempeng KLT dalam chamber yang
berisi eluen | (campuran dari etil asetat-metanol- [amonia 25% - air(3:7)] (15:3:3 v/v/v)
yang dibuat baru dan eluen Il (terdiri dari n- butanol-etanol-air-asam asetat glasial
(60:10:20:0,5 v/v/v), hingga batas elusi. Lempeng diangkat dan dikeringkan pada suhu
ruangan (BPOM RI, 2011).

Identifikasi. Bercak yang terpisah pada lempeng KLT mula-mula diamati secara visual
dimana bercak Rhodamin B berwarna pink cerah yang diperoleh dari larutan sampel uji
dan dan larutan baku, kemudian dilakukan pengukuran nilai Rf dari masing-masing
bercak, dan dibandingkan nilai Rf. Bercak Rhodamin B kemudian diamati dibawah
penyinaran lampu UV 254 nm, bercak noda Rhodamin B akan tampak berpendar
kuning. Nilai Rf yang diperoleh dari eluen - eluen yangdigunakan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rf Rhodamin B

Nilai Rf pada sistem
larutan Eluen
Nomor | Nama Pewarna Warna bercak
(Pengembang)
I I
1 Rhodamin B Pink cerah 0,8 0,4
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi pada sampel lipstik dari Pasar Belek, Nalo dan Pasar Warakas
menunjukkan hasil uji negatif (tidak mengandung Rhodamin B). Sampel dari ketiga
lokasi pengambilan dinyatakan negatif karena nilai Rf bercak dari masing-masing
sampel tidak sama dengan nilai Rf bercak dari baku pembanding. Kandungan
Rhodamin B positif terdapat pada sampel dengan kode D2 dan D3 dari Pasar Bambu
Kuning dan sampel dengan kode E5 dan E6 dari PasarSunter Podomoro. Keempat
sampel ini menghasilkan warna pink cerah berdasarkan pengamatan secara visual
dan dilihat di bawah lampu UV 254 nm memancarkan fluoresensi berwarna kuning.
Hal ini juga didukung dengan hasil perhitungan harga Rf pada eluen I memiliki
harga Rf 0,8 yang sama dengan standar. Sedangkan pada eluen Il sampel lipstik dan
baku pembanding menunjukkan nilai Rf 0,4. Nilai Rfmasing-masing sampel dapat
dilihat pada Tabel 2 sampai Tabel 6 dan contoh hasil KLT dengan bercak dapat
dilihat pada Gambar 1.

Tabel 2. Nilai Rf Rhodamin B pada sampel lipstik dari Pasar Belek dengan
menggunakan eluen | dan eluen Il

Eluen | Eluen 11
Keterangan

No Ulangan Ulangan

1 2 3 1 2 3
Sesuai
Standar | 0,8 0,8 0,8 0,4 0,4 0,4 Literatur
(BPOM
RI, 2011)
Al 0,7 0,52 0,7 0,76 0,83 0,56 Negatif
A2 0,58 0,6 0,52 0,82 0,88 0,8 Negatif
A3 0,68 0,48 0,66 0,82 0,76 0,8 Negatif
A4 0,72 0,9 0,7 0,7 0,66 0,7 Negatif
Keterangan :

Al : Lipstik Yashan

A2 : Lipstik NYX

A3 : Lipstik Kiss Beauty
A4 : Lipstik Baby
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Tabel 3. Nilai Rf Rhodamin B pada sampel lipstick dari Pasar Nalo dengan

menggunakan eluen | dan eluen |1

Eluen | Eluen Il
No Ulangan Ulangan Keterangan
1 2 3 1 2 3
Sesuai
Standar 0,8 0,8 0,8 0,4 0,4 0,4 Literatur
(BPOM
RI, 2011)
Bl 0,7 0,9 0,76 0,56 0,52 0,56 Negatif
B2 0,77 0,5 0,76 0,83 0,78 0,8 Negatif
B3 0,68 0,52 0,66 0,82 0,79 0,8 Negatif
B4 0,74 0,37 0,72 0,68 0,66 0,66 Negatif
Keterangan :
B1: Lipstik M. A.C
B2 : Lipstik Pond’s
B3 : Lipstik Miss Beauty
B4 : Lipstik PNF
Tabel 4. Nilai Rf Rhodamin B pada sampel lipstik dari Pasar Warakas dengan
menggunakan eluen | dan eluen Il
Eluen | Eluen Il
No Ulangan Ulangan Keterangan
1 2 3 1 2 3
Standar | 0,8 0,8 0,8 0,4 0,4 0,4 Sesuai
Literatur
(BPOM R,
2011)
C1l 0,52 0,53 0,52 0,62 0,63 0,62 Negatif
C2 0,53 0,53 0,53 0,61 0,52 0,61 Negatif
C3 0,52 0,5 0,5 0,71 0,69 0,71 Negatif
C4 0,51 0,51 0,51 0,74 0,7 0,74 Negatif
C5 0,49 0,52 0,5 0,72 0,7 0,7 Negatif
Keterangan :
C1: Lipstik Naked 5
C2 : Lipstik Revlon
C3: Lipstik Pond’s
C4 : Lipstik Clinique
C5 : Lipstik Peini Fen
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Tabel 5. Nilai Rf Rhodamin B pada sampel lipstik dari Pasar Bambu Kuning dengan

menggunakan eluen | dan eluen |1

Eluen | Eluen Il
No Ulangan Ulangan Keterangan
1 2 3 2
Standar 0,8 0,8 0,8 0,4 0,4 0,4 Sesuai Literatur
(BPOMRI,
2011)
D1 0,36 0,43 0,38 0,72 0, 56 0,56 Negatif
D2 0,8 0,8 0,8 0,4 0,4 0,4 Positif
D3 0,8 0,8 0,8 0,4 0,4 0,4 Positif
D4 0,41 0,48 0,43 0,6 0,73 0,7 Negatif
D5 0.53 0,53 0,53 0.68 0,62 0,66 Negatif
Keterangan :
D1 : Lipstik Pallete
D2 : Lipstik Vitamin C
D3 : Lipstik Naked - 8
D4 : Lipstik Baby

D5 : Lipstik Music Flower

Tabel 6. Nilai Rf Rhodamin B pada sampel lipstik dari Pasar Sunter Podomoro dengan

menggunakan Eluen | dan Eluen Il

Eluen | Eluen 1l
No Ulangan Ulangan Keterangan
1 2 3 2 3

Standar 0,8 0,8 0,8 0,4 0,4 0,4 Sesuai
Literatur
(BPOMRI,
2011)

El 0,51 0,51 0,51 0,62 0,62 0,62 Negatif

E2 0,51 0,53 0,53 0,69 0,8 0,7 Negatif

E3 0,5 0,52 0,5 0,69 0,8 0,68 Negatif

E4 0,37 0,42 0,4 0,6 0,7 0,7 Negatif

E5 0,8 0,8 0,8 0,4 0,4 0,4 Positif

E6 0,8 0,8 0,8 0,4 0,4 0,4 Positif

E7 0,38 0,42 0,4 0,56 0,62 0,6 Negatif

Keterangan :

E1 : Lipstik Cisou

E2 : Lipstik Beautistyle

E3: Lipstik Loreal

E4 : Lipstik Implora
ES5 : Lipstik Heng Fang
E6 : Lipstik Revlon
E7 : Lipstik Kiss beauty
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Gambar 1. Hasil KLT

keterangan:

Standar = Baku pembanding Rhodamin B

D4 = Lipstik Baby, Pasar Bambu Kuning

D5 = Lipstik Music flower, Pasar Bambu Kuning
E1 = Lipstik Cisou, Pasar Sunter Podomoro

E2 = Lipstik Beauty style, Pasar Sunter Podomoro
E3 = Lipstik Loreal, Pasar Sunter Podomoro

E4 = Lipstik Implora, Pasar Sunter Podomoro

ES5 = Lipstik Heng Fang, Pasar Sunter Podomoro
E6 = Lipstik Revlon, Pasar Sunter Podomoro

E7 = Lipstik Kiss Beauty, Pasar Sunter Podomoro

Dari 25 sampel yang diamati, ditemukan 4 sampel (16%) lipstik yang
mengandung Rhodamin B. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada produsen
kosmetika, khususnya lipstik yang belum mematuhi regulasi dalam menggunakan
bahan baku. Data tersebut juga menunjukkan bahwa ada pedagang yang menjual
lipstik yang tidak memiliki nomor registrasi yang dikeluarkan oleh BPOM.

KESIMPULAN

Identifikasi Rhodamin B pada sampel lipstik yang beredar di Pasar Jakarta
Utara dengan metode kromatografi lapis tipis secara visual, di bawah lampu UV 254
nm serta menghitung nilai Rf menunjukkan bahwa dari 25 sampel terdapat empat
sampel (16%) lipstik yang menunjukkan kandungan Rhodamin B, yaitu sampel lipstik
dengan kode D2 dan D3 dari Pasar Bambu Kuning dan lipstik dengan kode E5 dan E6
yang diperoleh dari Pasar Sunter Podomoro.
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Abstrak

Tujuan: Keberadaan lipstik di pasaran harus terus mendapatkan pengawasan terhadap penggunaan bahan-
bahan berbahaya, khususnya pewarna yang dilarang digunakan dalam kosmetik. Rhodamin B merupakan zat
warna kimia sintetik yang biasa digunakan untuk mewarnai berbagai macam tekstil. Namun Rhodamin B sering
disalahgunakan untuk mewarnai berbagai macam kosmetik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keberadaan pewarna berbahaya Rhodamin B pada sediaan lipstik yang beredar di pasar Jakarta Timur.
Metode: Survei pasar yang diperoleh 11 jenis lipstik dengan merk yang berbeda. Teknik samplingnya
menggunakan teknik Judgement Sampling, sampling dilakukan berdasarkan lokasi pengambilan sampel yang
mutlak ditentukan sendiri oleh peneliti. Pada uji pendahuluan dilakukan dengan menggunakan Kromatografi
Lapis Tipis (KLT) yaitu sampel yang diperoleh dipreparasi untuk menghilangkan zat pengganggu, kemudian
dilarutkan dengan menggunakan metanol, lalu ditotolkan pada kromatografi lapis tipis. Tahap selanjutnya yaitu
sampel positif dari uji pendahuluan diekstraksi dengan menggunakan eter, kemudian diidentifikasi dengan
menggunakan Spektrofotometri UV-Vis untuk uji konfirmasi. Hasil: Hasil identifikasi dengan menggunakan
Kromatografi Lapis Tipis dan Spektrofotometri UV-Vis diperoleh data bahwa dari 11 sampel, terdapat 1
sampel lipstik yang positif mengandung Rhodamin B (9,09 % dari 11 sampel). Kesimpulan: 11 sampel lipstik
yang beredar di empat pasar di wilayah Jakarta Timur yang diidentifikasi terdapat 1 sampel (9,090% dari 11
sampel ) yang mengandung zat warna Rhodamin B.

Kata kunci: Rhodamin B; Lipstik; Kromatografi Lapis Tipis (KLT); Spektrofotometri UV-Vis

Abstract

Background: The existence of lipstick in the market must be controlled on the usage of dangerous substances
especially color which is forbidden for cosmetic. Rhodamin B is a synthetical chemical color which is usually
used to color textile. However rhodamin is often misused to color many kinds of cosmetics. The research
objective is to find existence of the dangerous color substance in lipstick in the market of east Jakarta.
Methods: Survey conducted in the markets finds 11 kinds of lipstick with different brands. Sampling
technique used is judgment sampling which is conducted based on sampling location defined by the researcher.
Preliminary test is conducted using thin layer chromatography, received sample is prepared to eliminate
contaminant, then it is diluted by methanol, then it is drop on thin layer chromatography. After that the sample
is extracted by using ether, then it is identified by using spectrophotometer UV —Vis to confirm. Results:
Results of identification using thin layer chromatography and UV-Vis Spectrophotometry showed that from 11
samples, there was 1 positive lipstick sample containing Rhodamin B ( 9.09% from 11 samples). Conclusions:
11 lipstick samples circulating in four markets in East Jakarta identified 1 sample (9,090% from 11 samples)
containing Rhodamin B.

Keyword: Rhodamin B; Liptick; Thin layer Chromatography, Spectrofotometry UV-Vis
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PENDAHULUAN

Lipstik merupakan sediaan kosmetik yang
terbuat dari lilin, pigmen atau pewarna dan
minyak. Lipstik sudah menjadi kebutuhan bagi
wanita pada zaman modern ini sebagai pewarna
bibir. Banyak diantara wanita merasa kurang
tampil percaya diri di depan umum tanpa
menggunakan pewarna bibir. Kebutuhan lipstik
yang
beredarnya produk lipstik baru baik dalam
yang
kebutuhan konsumennya.

terus  meningkat, seiring dengan
terus
Lipstik
dewasa ini dikemas dengan iklan dan kemasan
yang
warnanya yang semakin banyak (Wartaka M,
2016).
Zat

pewarnaan

negeri maupun merek global

mengikuti

sangat menarik disamping pilihan

warna mempunyai peran dalam

lipstik sehingga lipstik yang
dihasilkan memberikan warna dan penampilan
yang sangat menarik sehingga konsumen tertarik
untuk menggunakannya.

Sesuai Keputusan Kepala Badan Pengawas
Obat dan Makanan No. HK.00.05.4.1475 pasal 3
tanggal 5 Mei 2003 tentang kosmetik, beberapa
zat warna dilarang penggunaanya dalam sediaan
kosmetik termasuk lipstik, antara lain Rhodamin
B (Ka Badan POM 2003). Rhodamin B adalah
salah satu pewarna sintetik yang umumnya
digunakan sebagai pewarna kertas dan tekstil.
Penggunaan Rhodamin B sebagai pewarna
kosmetika dapat menimbulkan iritasi pada kulit,
iritasi pada mata dan bersifat karsinogenik.
Mengingat bahaya tersebut, penggunaan
pewarna Rhodamin B dapat merugikan dan
membahayakan kesehatan masyarakat (Agus G,
2009 ). Rhodamin B dapat mengiritasi saluran
pernafasan dan juga bersifat karsinogenik atau
memacu pertumbuhan kanker jika digunakan
terus Sifat karsinogenik tersebut
disebabkan oleh unsurN" (Nitronium) dan CI

(Klorin) yang terkandung dalam rhodamin B

mencrus.
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yang bersifat sangat reaktiff dan berbahaya.
Penumpukan Rhodamin B dalam hati akan
menyebabkan gangguan fungsi hati dan berupa
kanker hati dan tumor hati.
2016).

Untuk mengetahui kemungkin digunakan

(Afriyeni, et al.,

pewarna rhodamin B dalam sediaan lipstik yang
beredar di pasaran dilakukan penelitian untuk
mengidentifikasi pewarna Rhodamin B dalam
sediaan lipstik yang beredar di pasaran. Sasaran
lipstik yaitu yang berwarna merah mencolok
oleh

konsumen menengah ke bawah yang beredar di

dengan harga murah yang diminati

pasar di wilayah Jakarta Timur.

MATERI DAN METODE

Alat dan Bahan

Timbangan analitik, alat- alat gelas,

penangas air, spatel, pipet tetes, sudip, corong
pemisah, kertas saring, kromatografi lapis tipis,

spektrofotometer UV-Vis. Lipstik, asam
klorida, metanol, eter, baku pembanding
(BP) pewarna Rhodamin B.

Prosedur Peneliitan

1. Persiapan
Kriteria sampel lipstik curah yang akan di
sampling pada penelitian ini adalah:
a) Lipstik yang beredar di pasar di Wilayah
Jakarta Timur
b) Berwarna merah mencolok
¢) Harganya murah Kkisaran
Rp.6000
Cara mendapatkan sampel yaitu dilakukan

Rp.5000 -

dengan cara survei semua lipstik curah yang

beredar dari keempat pasar besar di
wilayah Jakarta Timur. Pasar tersebut meliputi
Pasar Kramat Jati, Pasar Jatinegara, Pasar
Cakung dan Pasar Klender Lama, kemudian
didapatkan 11 jenis lipstik dengan merk yang
berbeda.  Lokasi

pengambilan sampel
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teknik
tersebut

ditentukan  dengan  menggunakan

Judgement sampling. Pasar besar
merupakan pusat peredaran kosmetik di wilayah
Jakarta Timur, selanjutnya dilakukan pengujian
terhadap kesebelas sampel tersebut.

a. Larutan uji

Sejumlah lebih kurang 500 mg sampel
ditambahkan 4 tetes asam klorida 4 M,
ditambah 5 ml metanol, lalu dilelehkan pada
penangas air, kemudian ditambahkan metanol
sampai 10 ml dan disaring dengan kertas saring
(A).

b. Larutan Baku Pembanding
Rhodamin
pembanding dilarutkan dalam
metanol (B).

c. Campuran larutan uji dan baku pembanding

B baku
100 ml

50 mg pewarna

Dibuat campuran antara larutan (A) dan (B)
dengan jumlah volume yang sama untuk

menghasilkan larutan (C).

2. Pelaksanaan dan Pengamatan

a. Cara identifikasi dengan Kromatografi lapis
tip1s
Larutan A, B dan C masing-masing
ditotolkan
kromatografi lapis tipis sebagai berikut:

secara terpisah dan dilakukan

- Fase diam :silika gel G

- Fase gerak :
i. Etil asetat — n — butanol — amonia (20 :
55:25)
ii. Etil asetat — metanol — amonia (15 : 6 :
3)

iii. n - propanol —amonia (90 : 10)
Penjenuhan : dengan kertas saring
Volume penotolan : Larutan A, B dan C
masing-masing 10 pL Jarak rambat 12 cm
Penampak bercak
i. Tanpa penampak
berwarna merah

bercak, bercak

ii. dengan UV 254, bercak berfluoresensi
kuning.
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b. Cara identifikasi dengan Spektrofotometri
UV-Vis

1) Larutan uji

Menimbang lebih kurang 5 g sampel
dimasukkan ke dalam Beaker glass, lalu
ditambahkan 30ml larutan natrium hidroksida
2%, diaduk dan dipanaskan di atas penangas
air hingga mencair. Cairan dimasukkan ke
dalam corong pisah 100ml, lalu ditambahkan
30ml eter, dikocok selama 3 menit dan
didiamkan hingga memisah. Kemudian fase
air dibuang, fase eter dicuci dua kali dengan
20ml larutan natrium hidroksida 0,5%. Lalu
cucian dibuang, fase eter ditambah 10ml
asam klorida 0,1 N dan dikocok, fase asam
ditampung (A).

2) Larutan baku pembanding

Menimbang lebih kurang 50mg baku
pembanding Rhodamin B dilarutkan dalam
250ml metanol. Lalu sejumlah lebih kurang
Iml larutan ini ditambahkan dengan 25ml
asam klorida 0,1 N (B).

3) Campuran dan  baku

pembanding

larutan  uji

Dibuat campuran antara larutan (A) dan (B)
dengan jumlah volume yang sama untuk
menghasilkan larutan (C).

4) Identifikasi

Serapan maksimum larutan A, B dan C
masing-masing diukur  pada panjang
gelombang lebih kurang 558nm
menggunakan asam klorida 0,1 N sebagai
blanko.

Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT):
Membandingkan harga Rf antara baku
rhodamin B dengan sampel menggunakan 3
eluen yang berbeda. Bila harga Rf antara baku
rhodamin B dengan sampel hampir sama , maka

sampel mengandung rhodamian B ( hasil positif)

Metode Spektrofotometri :
Untuk mengkonfirmasi hasil positif yang

diperoleh dari metode KLT diukur serapannya
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dan dilihat panjang gelombang maksimum serta

profil spektrogramnya menggunakan
spektrofotometer. Hasil positif menunjukkan
panjang gelombang dan spektrumnya sama serta

ada serapannya.

HASIL

Pada penelitian ini diambil sampel lipstik
curah yang beredar di wilayah Jakarta Timur
yang banyak diminati oleh masyarakat ekonomi
menengah ke bawah. Jakarta Timur mempunyai
empat pasar besar yaitu Pasar Kramat Jati,
Pasar Jatinegara,
Klender

menggunakan metode judgement sampling, yaitu

Pasar Cakung dan Pasar
Lama. Sampel diperoleh dengan
dengan cara mencari data semua sampel lipstik
curah yang beredar di Pasar Kramat Jati, Pasar
Jatinegara, Pasar Cakung dan Pasar Klender
Lama. Kemudian didapatkan sebelas sampel
lipstik curah dengan merk yang berbeda dari
keempat pasar tersebut.

Sampel lipstik yang diperoleh kemudian
dilakukan pengujian dengan menggunakan
kromatografi lapis tipis sebagai uji pendahuluan.
Sampel yang positif dari hasil uji pendahuluan
kemudian dilakukan pengujian selanjutnya yaitu
dengan menggunakan Spektrofotometri UV- Vis
sebagai uji konfirmasi. Uji konfirmasi bertujuan

untuk memastikan sampel positif mengandung

Rhodamin B. Sebelum dilakukan
Spektrofotometri, sampel di ekstraksi
terlebih dahulu untuk menghilangkan

lemaknya dan zat pengganggu, schingga di

dapatkan zat warna penyusun sampel tersebut.
Data yang diperoleh dari pengujian

dengan menggunakan Kromatografi lapis tipis

adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data harga Rf sampel dalam 3 macam
eluen.
No Harga Rf
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ISSN: 2614-1558

Eluen A B C
(BP.Rhodamin B) 0,9 091 09
1. Sampel 1 0 0 0
2. Sampel 2 0 0 0
3. Sampel 3 0 0 0
4. Sampel 4 08 095 0,8
5. Sampel 5 0 0 0
6. Sampel 6 0 0 0
7. Sampel 7 0 0 0
8. Sampel 8 0 0 0
9. Sampel 9 0 0 0
10. Sampel 10 0 0 0
11. Sampel 11 0 0 0

Keterangan:

Eluen A = Etil asetat : n — butanol : amonia (20:55:25)
Eluen B = Etila asetat : metanol : amonia (15:6:3)
Eluen C =n — propanol : amonia (90:10)

Hasil dari kromatografi lapis tipis di atas
di dapatkan 1 sampel yang positif mengandung
Rhodamin B selanjutnya dilakukan pengujian
dengan menggunakan Spektrofotomerti UV-Vis.

Tabel 2.Data Panjang gelombang(A )maksimum

No Keterangan A maksimum Absorban

1 BP 558 0,7579
Rhodamin B
2 Sampel 4 557 0,3120
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Gambarl. Spektrum zat warna pembanding
Rhodamin B dalam HC1 0,1 N
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Gambar 2. Spektrum Sampel dengan pelarut
HCI 0,1 N yang di identifikasi mengandung
Rhodamin B.

PEMBAHASAN

Cara pengambilan Sampel yaitu dengan
cara mensurvei semua lipstik yang beredar di
wilayah Jakarta Timur, antara lain, Pasar Kramat
Jati, Pasar Jatinegara, Pasar Cakung dan Pasar
Klender Lama, kemudian didapatkan 11 jenis
lipstik dengan merk yang berbeda. Lokasi
pengambilan tersebut

sampel menggunakan

tehnik  Judgement  sampling.  Judgement

sampling yaitu lokasi pengambilan sampel
mutlak ditentukan sendiri oleh peneliti. Sampel
lipstik yang digunakan yaitu lipstik curah

dengan kisaran harga Rp5000 — Rp6000.

OPEN ACCESS

ISSN: 2614-1558

Proses untuk memisahkan zat warna yang
terkandung dalam sampel yaitu dengan cara
melarutkan  sampel dengan menggunakan
metanol. Zat warna yang terlarut dalam metanol
kemudian diidentifikasi dengan menggunakan
identifikasi

selanjutnya menggunakan spektrofotometer UV-

kromatografi lapis tipis dan

Vis untuk uji konfirmasi. Pada penelitian ini
digunakan kromatografi lapis tipis untuk uji
pendahuluan, selanjutnya dikonfirmasi dengan
menggunakan metode spektrofotometri untuk
memastikan hasil positif benar rhodamin B.
Sampel dipreparasi terlebih dahulu untuk
pengganggu - yang
terkandung di dalamnya sehingga memudahkan

menghilangkan zat

proses ekstraksi zat pewarna. Tahap selanjutnya
adalah melarutkan sampel dengan metanol.
Setelah  dilakukan  identifikasi

meggunakan kromatografi lapis tipis dari 11

dengan

sampel didapatkan 1 sampel yang mengandung
pewarna Rhodamin B.

Terdapat sampel yang positif mengandung
rhodamin B baik menggunakan metode KLT
maupun spektrofotometri, artinya masih ada
oknum yang menyalahgunakan penggunaan
rhodamin B sebagai pewarna listik. Hal tersebut
karena

akan  membahayakan

yang
mengakibatkan iritasi kulit, bahkan kanker dan

pengguna

pemakaian terus  menerus  bisa

tumor . menggunakan spektrofotometri UV-Vis
untuk membuktikan bahwa sampel tersebut

postif mengandung Rhodamin B.

KESIMPULAN

Dari sejumlah 11 sampel lipstik yang beredar di
empat pasar di wilayah Jakarta Timur yang
diidentifikasi terdapat 1 sampel (9,090% dari 11
sampel ) yang mengandung zat warna Rhodamin

B.
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ABSTRACT

Rhodamine B is a synthetic dye used for coloring paper, textiles, or inks. However, it irritates the
respiratory tract, apart from being carcinogenic. In high concentrations, Rhodamine B might lead to liver
damage. The purpose of this study is to determine the presence of rhodamine B content in lip tint used by
female students of the Institute of Health Science Pelamonia. The study uses a thin layer chromatography
and UV-Vis spectrophotometry methods. The qualitative analysis of rhodamine B was carried out by thin-
layer chromatography (TLC) using eluent ethyl acetate, n-butanol, and ammonia (55:20:25) which
produces pink stains in case it is viewed visually and yellow fluorescence under UV light 254 nm.
Importantly, quantitative analysis was performed by determining the levels of UV-Vis spectrophotometry
with a wavelength of 545 nm. There are four samples analyzed with codes A1, A2, A3, and A4. The results
showed that from the qualitative analysis using the thin layer chromatography method, there were two
samples containing rhodamine B, including A2 and A4 codes. Also, the rhodamine B levels in the sample
examined with A2 were 34.0 mg/kg and 41 9 mg/kg for A4.

Keywords: Lip Tint, Rhodamin B, Thin Layer Chromatography, UV-Vis Spectrophotometry
ABSTRAK

Rhodamin B merupakan pewarna sintesis yang biasa digunakan untuk pewarna kertas, tekstil
maupun tinta. Rhodamin B dapat menyebabkan iritasi pada saluran pernapasan dan merupakan
karsinogenik,rhodamin B dalam konsentrasi yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada hati.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada kandungan rhodamin B pada sediaan lip tint yang
digunakan mahasiswi STIKES Pelamonia dengan menggunakan metode kromatografi lapis tipis dan berapa
kadar kandungan rhodamin B pada sediaan lip tint yang digunakan mahasiswi STIKES Pelamonia dengan
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Analisis kualitatif rhodamin B dilakukan dengan metode
kromatografi lapis tipis (KLT) dengan menggunakan eluen etil asetat, n-butanol, amoniak (55:20:25) yang
menghasilkan noda berwarna merah muda jika dilihat secara visual dan memberikan fluoresensi kuning
jika dilihat dibawah sinar UV 254 nm. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menentukan kadar pada
spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang 545 nm. Terdapat empat sampel yang dianalisis
dengan kode sampel A1, A2, A3, dan A4. Hasil menunjukkan bahwa dari analisis kualitatif menggunakan
metode kromatografi lapis tipis terdapat dua sampel yang mengandung rhodamin B yaitu sampel dengan
kode A2 dan A4, kadar rhodamin B pada sampel yang diperiksa dengan kode A2 sebesar 34,0 mg/kg dan
untuk sampel kode A4 sebesar 41,9 mg/kg.

Kata Kunci: Lip Tint, Rhodamin B, Kromatografi Lapis Tipis, Spektrofotometri UV-Vis

PENDAHULUAN Kosmetik adalah bahan atau sediaan

Saat ini kosmetik sudah menjadi yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian
kebutuhan penting bagi manusia, terutama kaum luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku,
wanita. Kosmetik tidak saja digunakan untuk bibir, dan organ genital bagian luar) atau gigi dan
fungsi estetika, namun memiliki peran dalam membran mukosa mulut, terutama untuk
penyembuhan dan perawatan kulit. Meski bukan membersihkan, mewangikan, mengubah
kebutuhan primer, tetapi kosmetik merupakan penampilan, dan/atau memperbaiki bau badan
salah satu produk yang digunakan secara rutin atau melindungi atau memelihara tubuh pada
dan terus menerus oleh manusia. kondisi baik (BPOM, 2015).
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Pada umumnya di pasaran sudah
banyak beredar sediaan kosmetik, salah satu
produk kosmetik yang sering digunakan bagi
kaum wanita adalah lip tint. Lip tint merupakan
jenis lipstik yang memiliki bentuk yang berbeda
dari lipstik pada umumnya. Dimana diketahui
lipstik pada umumnya dikemas dalam bentuk
batang padat (rool up) yang terbuat dari minyak,
lilin dan lemak. Bila pengemasannya dilakukan
dalam bentuk batang lepas itulah yang disebut lip
tint. Sebenarnya lipstik juga merupakan lip tint
yang diberi pengungkit roll up untuk
memudahkan pemakaiannya dan sedikit lembut
dan mudah dipakai. Lip tint dapat berbentuk cair,
krim, pensil atau spidol yang warnanya lebih
tahan lama. Lip tint yang baik adalah lip tint yang
dapat mempercantik warna bibir dan mampu
memberikan nutrisi serta melembabkan bibir.
Salah satu zat utama dalam formulasi lip tint
adalah zat warna. Tujuan dari penambahan
pewarna pada lip tint adalah untuk memberikan
warna yang cerah, dan segar pada bibir. Selain
itu, zat pewarna ditambahkan agar daya tarik
konsumen terhadap produk meningkat. Namun,
ada beberapa produsen yang menggunakan zat
warna yang tidak semestinya seperti penggunaan
rhodamin B.

Berdasarkan hasil investigasi BPOM
tahun 2014, terdapat 9.817 produk kosmetik
yang tidak memenuhi izin edar dan produk
dengan bahan yang berbahaya atau dilarang. Dari
hasil pemeriksaan, bahan berbahaya yang
ditemukan adalah merkuri, hidrokuinon dan zat
pewarna rhodamin B.

Rhodamin B merupakan zat warna
sintesis berbentuk serbuk kristal, berwarna hijau
atau ungu kemerahan, tidak berbau, larutan
dalam air berwarna merah
kebiruan/berfluoresensi  kuat. Rhodamin B
digunakan sebagai zat warna untuk Kkertas,
tekstil, wool, sutra, dan sebagai reagensia untuk
analisis antimon, kobalt, bismut, dan lain-lain
(BPOM, 2008).

Penggunaan jangka pendek dari
rhodamin B pada kulit dapat menyebabkan
iritasi. Jika digunakan pada bibir manusia,
rhodamin B dapat menghambat proses dari
sintesis  protein  non-spesifik yang dapat
berakibat mengurangi kandungan kolagen dari
lapisan sel fibroblast pada bibir manusia.
Rhodamin B dapat menyebabkan iritasi pada
saluran pernapasan dan merupakan zat
karsinogenik. Dalam konsentrasi tinggi dapat
menyebabkan kerusakan pada hati (BPOM,
2014).

Ciri-ciri produk yang mengandung
rhodamin B adalah warnanya cerah mengkilap
dan lebih mencolok, terkadang warnanya terlihat
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tidak homogen (rata), adanya gumpalan warna
pada produk, tidak mencantumkan kode, label,

merek, informasi kandungan, atau identitas
lengkap lainnya (Purniati dkk., 2015).
Untuk mengidentifikasi kandungan

rhodamin B didalam sediaan lip tint dapat
dilakukan identifikasi  kualitatif ~ dengan
menggunakan metode kromatografi lapis tipis
(KLT) dan identifikasi kuantitatif dengan
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.
Kelebihan metode KLT yaitu metodenya
sederhana dan juga memiliki ketelitian yang
baik, selain itu dapat menghasilkan pemisahan
yang lebih sempurna dan kepekaan yang lebih
tinggi. Kelebihan penggunaan spektrofotometri
UV-Vis yaitu panjang gelombang dari sinar putih
dapat lebih terseleksi, caranya sederhana, dan
dapat menganalisa larutan dengan konsentrasi
yang sangat kecil. Selain itu, kelebihan metode
ini dapat menghasilkan absorbans maksimum
lebih besar dan analisanya lebih cepat. Dari
uraian diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul analisis
kandungan rhodamin B pada sediaan lip tint yang
digunakan mahasiswi STIKES Pelamonia
dengan metode kromatografi lapis tipis dan
spektrofotometri UV-Vis.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui apakah ada kandungan rhodamin B
pada sediaan lip tint yang digunakan mahasiswi
STIKES Pelamonia dengan menggunakan
metode kromatografi lapis tipis dan berapa kadar
kandungan rhodamin B pada sediaan lip tint yang
digunakan mahasiswi STIKES Pelamonia
dengan menggunakan metode spektrofotometri
UV-Vis.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimental laboratorium dengan
menggunakan analisis deskriptif, data yang
dicari adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif ~ diperoleh dengan menggunakan
metode kromatografi lapis tipis (KLT) dan data
kuantitatif diperoleh dengan menggunakan
metode Spektrofotometri UV-Vis. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2019.
Bertempat di Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Makassar (BBLKM).

Jumlah dan Cara Pengambilan Subyek
Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh sediaan lip tint yang
digunakan mahasiswi STIKES Pelamonia.
Adapun total keseluruhan jumlah populasi yang
terdapat di Kampus STIKES Pelamonia
sebanyak 9 merek.Pada penelitian ini sampel





dihitung menggunakan rumus v/n + 1. Dimana
n adalah populasi. Jadi diperoleh V9 + 1=
4. Berdasarkan perhitungan, diambil 4 jenis
sampel lip tint dengan kode Al, A2, A3 dan
A4.Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik pengambilan sampel
secara non random yaitu purposive sampling.
Purposive sampling adalah pengambilan sampel
secara purposive didasarkan pada pertimbangan
tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri seperti
sampel yang diambil adalah lip tint yang
berwarna merah, lip tint yang tidak dicantumkan
komposisinya, merek lip tint yang paling banyak
diminati oleh mahasiswi kampus STIKES
Pelamonia

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah aluminium
foil, batang pengaduk, corong pisah (pyrex),
chamber, gelaskimia, labu ukur, lampu UV 254
nm dan 366 nm, neraca analitik, plat KLT, pipa
kapiler, pipet volum, pinset, spatula logam,
spektrofotometer UV-Vis (Varian Cary 50 Bio
UV-Visible).Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah amoniak 25%, asam posfat,
etanol 96%, etil asetat, dimetilformamida, n-
butanol, n-heksan, rhodamin B, sampel lip tint.

ProsedurPenelitian
1. Analisis Kualitatif dengan
Kromatografi Lapis Tipis
Tahap ini dilakukan berdasarkan
prosedur (PerkaBPOM) Nomor HK.
03.1.23.08.11.07331 Tahun 2011
a. Penyiapan Larutan Baku
Timbang 0,1 gr rhodamin B dan
dilarutkan dengan etanol 96% sebanyak
100 ml, kemudian dikocok hingga larut.
b. Penyiapan Larutan Pelarut Campur
Dimetilformamida - asam posfat
(95:5) viv
c. Penyiapan Larutan Uji
Timbang sampel sebanyak 0,1 gr
dan larutkan dalam 2 ml pelarut campur.
Lakukan ekstraksi lemak 2 kali, setiap
kali dengan 5 ml n-heksan. Kumpulkan
ekstrak n-heksan. Jika ekstrak berwarna,
ekstraksi kembali dengan 2 ml pelarut
campur dan buang lapisan n-heksan.
d. Penyiapan Larutan Eluen
Etil asetat — n-butanol -
ammonia 25% (20:55:25) v/viv
e. Prosedur KLT
Lempeng KLT berukuran 20 X
20 cm diaktifkan dengan cara dipanaskan
dalam oven pada suhu 105<C selama 2-3
jam. Sampel ditotolkan pada lempeng

Metode
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KLT dengan menggunakan pipa kapiler
pada jarak 2 cm dari bagian bawah plat,
jarak antara noda adalah 1,5 cm..
Lempeng KLT yang telah mengandung
cuplikan dimasukkan kedalam chamber
yang terlebih dahulu dijenuhkan dengan
fase gerak berupa etil asetat : n-butanol :
ammonia 25% (20:55:25). Dibiarkan
hingga lempeng terelusi sempurna,
kemudian lempeng KLT diangkat dan
dikeringkan. Diamati warna secara visua,|
nodanampak berwarna merah muda dan
dibawah sinar UV 254 nm dan 366 nm
berfluoresensi kuning atau orange, hal ini
menunjukkan adanya rhodamin B.
selanjutnya dihitung nilai Rfnya, hasil
dinyatakan positif jika bila mana bercak
antara sampel dengan baku sama atau
saling mendekati dengan selisih harga

<0,2 dengan rumus :
jarak yang ditempuh solut

- jarak yang ditempuh fase gerak

2. Analisis Kuantitatif Metode
Spektrofotometri Uv-Vis

a. Pembuatan Larutan Baku Rhodamin B

dengan

1000 ppm

Ditimbang 0,1 g pewarna
rhodamin B dimasukkan ke dalam labu
ukur 100 ml, didalam labu ukur

ditambahkan etanol 96% secukupnya dan
dikocok hingga homogen. Kemudian
larutan dicukupkan dengan etanol 96%
hingga garis tanda kemudian
dihomogenkan.
b. Pembuatan Larutan Baku Rhodamin B
100 ppm
Dipipet 1 ml larutan rhodamin B
1000 ppm dengan menggunakan pipet
volum kemudian dimasukkan kedalam
labu ukur 100 ml lalu ditambahkan etanol
96% sampai garis tanda.
c. Penentuan Panjang Gelombang
Maksimum Larutan Rhodamin B
Dipipet 3 ml larutan rhodamin B
100 ppm dengan menggunakan pipet
volum dan dimasukkan kedalam labu
ukur 100 ml (konsentrasi 3 ppm), lalu
ditambahkan etanol 96% sampai garis
tanda dan dihomogenkan. Diukur serapan
maksimum pada panjang gelombang 400-
800 nm dengan menggunakan blangko.
Blangko yang digunakan adalah etanol
96%.
d. Penentuan Kurva Kalibrasi
Dari larutan rhodamin B 100
ppm dipipet sebanyak 1 ml, 2 ml, 3 ml, 4
ml, 5 ml dengan menggunakan pipet





volum dan dimasukkan ke labu ukur 100
ml (konsentrasi masing-masing larutan 1,
2, 3, 4, 5 mg/L). Kemudian diukur
serapannya pada panjang gelombang
maksimum yang diperolh dan sebagai
blanko digunakan etanol 96% akan
diperoleh kurva kalibrasi Vs absorbansi.
. Preparasi Sampel

Diambil ~ konsetrat ~ sampel
sebanyak 0,5 ml menggunakan pipa
kapiler kemudian ditotolkan pada plat
KLT yang telah diaktifkan pada oven
dengan suhu 105°C selama 2-3 jam.
Setelah ditotolkan pada plat, dimasukkan
ke chamber eluen yang isinya etil asetat,
n-butanol, ammonia (55:20;25).
Kemudian plat KLT ditunggu beberapa
saat sampai terelusi semua. Kemudian
plat dikeluarkan dari chamber lalu
dikeringkan  pada  suhu  ruangan.
Kemudian diamati dibawah sinar UV 254
dan 366 nm. Sampel yang berfluoresensi
pada plat dikeruk kemudian dilarutkan
dengan etanol 96% sebanyak 5 ml
kemudian didiamkan beberapa saat
(larutan uji).
Penetapan Kadar

Diambil larutan uji yang telah
diekstraksi, dimasukkan kedalam kuvet
kemudian dimasukkan kealat
spektrofotometer dan  diukur pada
panjang gelombang maksimum yang
diperoleh dan sebagai blanko digunakan
etanol 96%.
. Penggunaan alat Spektrofotometri UV-
Vis

Pengoperasian alat
spektrofotmetri UV-Vis cary 50 vyaitu
dengan menekan tombol ON apabila
aliran listrik telah dihubungkan, maka
indikator ~ akan  berwarna  merah
menandakan adanya aliran listrik yang
mengalir. Dibiarkan kurang lebih 15
menit untuk memanaskan alat. Dipilih
panjang gelombang yang digunakan

dengan cara memilih dari tombol
pengaturan modenya, dimasukkan larutan
blanko dan standar untuk mengukur
absorbannya. Kemudian dibaca
absorbennya yang ditunjukkan pada alat
kemudian hasil dikeluarkan dengan print
out.

Pengolahan dan Analisis Data
Perhitungan kadar Rhodamin B dalam

sampel sediaan lip tint
K = XXVXFp
B Bs
Keterangan :

K = Kadar Rhodamin B dalam sampel (mg/L)
X = Kadar Rhodamin sesudah pengenceran
V = Volume sampel
Fp = Faktor Pengenceran
Bs = Berat sampel
Data yang diperoleh dari hasil uji zat
warna rhodamin B, kemudian dikumpulkan,
dianalisa secara deskriptif.

HASIL

Penelitian telah dilakukan di Balai
Besar Laboratorium Kesehatan Makassar dengan
jumlah sampel empat lip tint yang digunakan
mahasiswi STIKES Pelamonia. Kandungan
rhodamin B pada sampel lip tint dilakukan
dengan analisis kualititatif dengan menggunakan
metode KLT dan analisis kuantitatif dengan
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.

Hasil penelitian didapatkan bahwa ada
dua sampel yang memberikan hasil positif yang
dianalisis dengan menggunakan metode KLT
yaitu sampel dengan kode A2 dan A4. Sampel
kode A2 dan A4 masing-masing mempunyai
nilai Rf dari pembanding adalah 0,45 dan nilai Rf
dari sampel sendiri adalah 0,45. Analisis
kuantitatif rhodamin B dilakukan dengan
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.
kadar rhodamin B yang didapatkan pada sampel
kode A2 sebesar 34,0 mg/kg dan pada sampel
kode A4 sebesar 41,9 mg/kg.

Tabel 1. Data pengujian kualitatif dengan menggunakan Metode KLT

N Kode Warna Rf
No. Lab -
o Sampel  Visual UV 366 nm Baku  Sampel
Tidak

1 19013679 Al Ungu berfluoresensi 0,45

5 19013680 A2 Merah Berfluoresensn 045 045
muda kuning

2 10013681 A3 Orange Tidak 04
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berfluoresensi





Merah
muda

Berfluoresensi

3 19013682 .
kuning

A4 0,45 0,45

Tabel 2. Data pengujian kuantitatif kadar rhodamin B pada sampel dengan panjang gelombang 545nm

Kadar Rhodamin B

Kode
No. Lab
No sampel o Kuantitatif
(mg/kg)
1 19013679 Al Negatif -
2 19013680 A2 Positif 34,0 mg/kg
2 19013681 A3 Negatif -
3 19013682 A4 Positif 41,9 mg/kg
Rhodamin B 3pp
10 oA
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Gambar 1.Panjang gelombang larutan baku rhodamin B
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Gambar 2. Data kurva kalibrasi larutan baku rhodamin B pada konsentrasi 1 mg/L, 2 mg/L, 3 mg/L,
4 mg/L, dan 5 mg/L

PEMBAHASAN
Sebelum dilakukan uji  kuantitatif

menggunakan eluen etil asetat : n-butanol :
amoniak dengan perbandingan  55:20:25.

rhodamin B pada sampel, perlu dilakukan
identifikasi untuk mengetahui ada tidaknya
rhodamin B pada sampel dengan menggunakan
metode kromatografi lapis tipis (KLT).

Pengujian dilakukan dengan cara
menotolkan sampel yang telah dipekatkan pada
plat KLT  kemudian dielusi  dengan
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Kemudian noda hasil KLT dilihat secara visual
dan dilihat dibawah sinar UV pada panjang
gelombang 254 dan 366 nm.

Penggunaan eluen berupa etil asetat, n-
butanol, amoniak dengan  perbandingan
55:20:25, berfungsi sebagai fase air atau fase
gerak untuk menciptakan suasana organik





sehingga sampel dapat terdistribusi dari fasa air
ke fasa organik. Semakin dekat kepolaran antara
sampel dengan eluen maka sampel akan semakin
terbawa oleh fasa gerak tersebut (Purniati dkk.,
2015).

Suatu senyawa yang mengandung
rhodamin B akan mudah diamati. Secara visual
akan memberikan warna merah muda pada plat
KLT dan jika dilihat dibawah sinar UV akan
berfluoresensi memberikan warna kuning atau
orange (Ditjen POM,1997).

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa ada 2
sampel yang memberikan hasil positif yang
diidentifikasi dengan menggunakan metode
KLT, jika diamati secara visual dan diamati
dibawah sinar UV yaitu sampel dengan kode A2
dan A4. Ini berarti sampel tersebut positif
mengandung rhodamin B.

Selain itu untuk mengidentifikasi suatu
senyawa dapat kita lakukan dengan melihat nilai
Rf nya. Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa ada 2
sampel yang memberikan nilai Rf yang sejajar
dengan pembandingnya. Sampel kode A2 dan
A4 masing-masing mempunyai nilai Rf dari
pembanding adalah 0,45 dan nilai Rf dari sampel
sendiri adalah 0,45. Hasil dinyatakan positif jika
warna bercak antara sampel dan baku sama atau
saling mendekati dengan selisih nilai < 0,2
(Depkes, 1998). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kode sampel A2 dan A4 positif
mengandung rhodamin B.

Sampel yang positif mengandung
rhodamin B pada uji kualitatif dilanjutkan pada
uji kuantitatif untuk mengetahui kadar rhodamin
B yang terkandung dalam sampel, pada uji
kuantitatif pertama-tama ditentukan panjang
gelombang maksimum larutan rhodamin B yang
dilakukan pada konsentrasi 3 ppm dengan
rentang panjang gelombang 200-800 nm. Hal ini
dilakukan karena larutan rhodamin B merupakan

larutan berwarna. Selain itu, pengukuran
dilakukan pada rentang tersebut karena pada
panjang  gelombang  maksimum,  maka

kepekaannya juga maksimum. Hasil penentuan
panjang gelombang maksimum larutan baku
rhodamin B pada konsentrasi 3 ppm diperoleh
panjang gelombang maksimum sebesar 545 nm.
(Kurva serapan maksimum larutan rhodamin B
pada konsentrasi 3 ppm dapat dilihat pada
gambar 1)

Dibuat konsentrasi larutan rhodamin B,
dengan berbagai konsentrasi pengukuran yaitu, 1
mg/L, 2 mg/L, 3mg/L, 4 mg/L, 5 mg/L kemudian
diukur serapannya pada panjang gelombang 545
nm, dengan menggunakan blangko yaitu etanol
96%. Larutan blangko digunakan untuk
mengoreksi pembacaan atau spektrum sampel.
Kemudian dibuat kurva yang merupakan
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hubungan antara absorbansi (y) dengan
konsentrasi (x). Linieritas kurva kalibrasi larutan
rhodamin B dapat dilihat pada gambar 2.

Penetapan kadar Rhodamin B dilakukan
dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis.
Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa kadar rhodamin
B pada sampel kode A2 sebesar 34,0 mg/kg dan
pada sampel kode A4 sebesar 41,9 mg/kg. Ini
berarti kadar dalam kedua sampel cukup besar.
Hal ini sangat membahayakan para konsumen
karena semakin besar kemungkinan rhodamin B
ini masuk kedalam tubuh dan memberikan efek
toksik.

Rhodamin B adalah salah satu pewarna
sintetik yang tidak boleh dipergunakan dalam
kosmetik.  Apabila dipergunakan sebagai
pewarna kosmetik dapat menimbulkan iritasi
pada kulit, serta menyebabkan kerusakan hati
jika terpapar dengan konsentrasi yang tinggi
(Putri, 2009). Hal itu disebabkan karena
rhodamin B akan menumpuk dilemak sehingga
dalam jangka waktu yang lama jumlahnya akan
terus menerus bertambah didalam tubuh dan
dapat mengakibatkan kerusakan pada organ
tubuh sampai mengakibatkan kematian.

Rhodamin B dilarang digunakan untuk
produk kosmetik khususnya pada lip tint. Hal ini
disebabkan pada lokasi pemakaian jenis
kosmetik tersebut yaitu bibir, merupakan daerah
yang paling sensitif terhadap pemakaian pewarna
tekstil. Efek rhodamin pada bibir dapat
menimbulkan iritasi sampai terjadi peradangan.
Pengaruh atau efek samping yang ditimbulkan
dapat dijelaskan karena proses pembuatan zat
warna sintesis umumnya melalui perlakuan
dengan pemberian asam sulfat atau asam nitrat
sering terkontaminasi oleh logam berat yang
bersifat racun (Putri, 2009).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Sediaan lip tint yang digunakan mahasiswi
STIKES Pelamonia dengan menggunakan
metode kromatografi lapis tipis ada yang
positif mengandung rhodamin B yaitu sampel
dengan kode A2 dan A4.

2. Kadar kandungan rhodamin B pada sediaan
lip tint yang digunakan mahasiswi STIKES
Pelamonia menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis dengan kode A2
sebesar 34,0 mg/kg dan kode A4 sebesar 41,9
mg/kg. Hal ini dapat berbahaya bagi
kesehatan tubuh mengingat rhodamin B dapat
terakumulasi didalam tubuh dalam jangka
waktu yang lama.
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GAMBARAN ZAT WARNA RHODAMIN B PADA KOSMETIK
PEMERAH BIBIR YANG BEREDAR DIPASAR BERINGHARJO
YOGYAKARTA

Danang Yulianto
Akademi Analisa Farmasi dan Makanan Al-Islam, Yogyakarta

ABSTRAK

Bahan Pewarna adalah bahan atau campuran bahan yang digunakan untuk
memberi dan atau memperbaiki warna. Zat warna Rhodamine B merupakan
pewarna yang sering digunakan sebagai pewarna pada kosmetik. Salah satu
kosmetik yang sering menggunakan pewarna ini adalah lipstik atau pemerah bibir.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya Rhodamine B pada lipstik yang
beredar di pasar beringharjo yogyakarta. Metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi zat warna Rhodamine B yaitu Thin Layer Chromatography
methode atau Kromatografi Lapis Tipis. Dengan menggunakan eluen : etil asetat:
methanol: amonia 9%(5:1:1). Dengan deteksi sinar UV 254 nm dan 366 nm akan
terlihat warna bercak merah muda. Bercak tersebut selanjutnya akan dibandingkan
dengan baku pembanding Rhodamin B. Penelitian ini menggunakan sampel lipstik
X, Y dan Z yang beredar di pasar beringharjo. Hasil penelitian dari ketiga sampel
tersebut ternyata salah satu sampel positif mengandung Rhodamine B yaitu pada
sampel Z dimana harga harga Rf sampelnya adalah 0,9375, dan harga Rf baku
adalah 0,9625 dan memiliki selisih harga Rf antara warna bercak sampel dengan
warna bercak pembanding adalah 0,025.

Kata Kunci: Rhodamin B, Lipstik, Kromatografi Lapis Tipis.

PENDAHULUAN dan/atau memperbaiki bau badan atau
melindungi atau memelihara tubuh
pada kondisi baik (Badan POM RI,
2011).

Bahan Kosmetika adalah bahan

Kosmetika adalah bahan atau
sediaan yang dimaksudkan untuk
digunakan pada bagian luar tubuh

manusia (epidermis, rambut, kuku,

bibir dan organ genital bagian luar) atau: campuran bahan yang berasal

atau gigi dan membran mukosa mulut dari alam dan/atau sintetik yang

terutama  untuk membersihkan, merupakan  komponen  kosmetika

. . termasuk bahan pewarna, bahan
mewangikan, mengubah penampilan





pengawet dan bahan tabir surya
(Badan POM RI, 2011).

Bahan Pewarna adalah bahan atau
campuran bahan yang digunakan
untuk memberi dan/atau
memperbaiki warna pada kosmetika
(Badan POM RI, 2011).

Dalam kosmetik sebagian
besarnya menggunakan pewarna.
Adapun pewarna yang dilarang
misalnya pada zat warna rhodamin B.
Zat warna Rhodamin B adalah zat
warna sintetis yang pada umumnya
digunakan sebagai zat warna kertas,
tekstil, atau tinta. Zat warna tersebut
dapat mengakibatkan iritasi pada
saluran pernapasan dan merupakan
zat karsikogenik. Rhodamin B dalam
konsentrasi tinggi dapat
menyebabkan kerusakan hati (Badan
POM RI, 2009).

Saat ini penggunaan sudah meluas
di semua lapisan masyarakat. Pada
dasarnya  kosmetik  merupakan
produk yang berisiko rendah karena
hanya digunakan di lapisan kulit luar.
Namun apabila kosmetik ditambah
dengan bahan-bahan yang berbahaya
atau dilarang maka kosmetik dapat
membahayakan kesehatan manusia.

Dari survey yang dilakukan di toko-

toko klontong masih sering Kkali
ditemukan kosmetik tersebut dari
merk yang tidak terkenal dan berasal
dari luar negeri. Serta dijual dengan
harga yang murah, selain itu masih
dijumpai pada kemasannya tidak
memiliki nomor bats dan nomor
register.

Lipstik adalah pewarna bibir yang
dikemas dalam bentuk batang padat
(roll up) yang dibentuk dari minyak,
lilin dan lemak. Bila pengemasan
dilakukan dalam bentuk batang lepas
disebut lip crayon yang memerlukan
bantuan  pensil  warna  untuk
memperjelas hasil usapan pada bibir.
Sebenarnya lipstik adalah juga lip
crayon yang diberi pengungkit roll up
untuk memudahkan pemakaian dan
hanya sedikit lebih lembut dan mudah
dipakai (Wasitaatmadja, 1997).

Penggunaan Rhodamin B pada
makanan dan kosmetik dalam waktu
lama (kronis) akan mengakibatkan
gangguan fungsi hati maupun kanker.
Namun demikian, bila terpapar
Rhodamin B dalam jumlah besar
maka dalam waktu singkat akan
terjadi  gejala akut keracunan
Rhodamin B. Bila Rhodamin B

tersebut masuk melalui makanan akan





mengakibatkan iritasi pada saluran
pencernaan  dan  mengakibatkan
gejala keracunan dengan urine yang
berwarna merah maupun merah
muda. Selain  melalui makanan
maupun kosmetik, Rhodamin B juga
dapat mengakibatkan  gangguan
kesehatan, jika terhirup terjadi iritasi
pada saluran pernapasan. Mata yang
terkena Rhodamin B juga akan
mengalami iritasi yang ditandai
dengan mata kemerahan dan
timbunan cairan atau udem pada mata
(Yulianti, 2007).

Kromatografi adalah suatu nama
yang diberikan untuk  teknik
pemisahan tertentu. Cara yang asli
telah diketengahkan pada tahun 1903
oleh Tswett, ia telah
menggunakannya untuk memisahkan
senyawa-senyawa yang berwarna,
dan nama kromatografi diambil dari
senyawa yang berwarna. Meskipun
demikian pembatasan untuk
senyawa-senyawa yang berwarna tak
lama dan hampir kebanyakan
pemisahan-pemisahan secara
kromatografi sekarang diperuntukkan
pada senyawa-senyawa Yyang tak

berwarna (Hardjono,1985).

Cara pemisahan dengan adsorbsi
pada lapisan tipis adsorben yang
sekarang dikenal dengan
kromatografi lapis tipis (thin layer
chromatography atau TLC)
sebenarnya telah dipakai sejak tahun
1983 oleh Ismailov dan Shraiber. Kini
TLC  dapat

memisahkan

digunakan  untuk
berbagai  senyawa
seperti ion-ion anorganik, dan
senyawa-senyawa organik baik yang
terdapat di alam dan senyawa-
senyawa

(Adnan,1997).

Berdasar uraian diatas dapat dibuat

organik sintetik

kerangka berfikir sebagai berikut:

Sampel X, Y, Z

ANALISISKLT

Positif Negatif

Gambar 1 : Kerangka
Penelitian ini bertujuan
Melakukan uji kualitatif rhodamin B
pada pemerah bibir atau lipstik

dengan menggunakan metode





Kromatografi Lapis Tipis (KLT) serta
mengetahui adanya rhodamin B pada

lipstik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode Kromatografi Lapis
Tipis  (KLT).
dilaksanakan di Laboratorium Analis

Penelitian ini

Farmasi dan Makanan Al Islam
Yogyakarta.

Alat yang digunakan.

Erlenmeyer, sendok, penangas air,
batang pengaduk, kertas saring,

corong, sinar lampu UV, bejana

kromatografi, pipa kapiler, lempeng
silica gel GF 254

Bahan

Sampel lipstik X, sampel lipstik Y,
dan sampel lipstik Z, HCI, paraffin
cair, NaSOs akuades, methanol,
rhodamin B, eluen = etil asetat:

methanol:amonia 9%(5:1:1)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat
ada satu sampel yang memberikan
hasil positif jika diamati dibawah
sinar UV. Sehingga sampel tersebut

positif mengandung Rhodamin B.

Tabel 1. Hasil Penelitian

rhodamin B

No Sampel Sinar Sinar Rf
v v
254nm 366nm
1 Baku Iieral Ihierah 0.9625
pembanding muda muda

2 Sampel X Negatif | Negatif | Negatf

3 Sampel ¥ NWegatif | Negatif | Negatif

4 Sampel Z Iierah Ihierah 0.9375
muda muda

Sampel  dinyatakan  positif
mengandung Rhodamin B jika warna

bercak yang terlihat dibawah sinar

UV hampir sama seperti warna
bercak dari baku pembanding

Rhodamin B nya. Warna bercak dari





baku pembandingnya yaitu warna
merah muda. Pembelian sampel
dilakukan secara acak di beberapa
kios kosmetika di pasar beringharjo
dengan harga kurang dari Rp
10.000,00. Dari ketiga sampel diatas
ditemukan satu sampel yang positif
mengandung Rhodamin B yaitu pada
sampel Z jika dilihat dibawah sinar
UV 366 nm. Sedangkan dua sampel
lainnya ternyata negatif mengandung
Rhodamin B. Ini dapat diketahui
karena warna bercak pada sampel
tidak sama seperti baku
pembandingnya.  Warna  bercak
sampel terlihat merah muda pada
panjang gelombang 366 nm, sehingga
mendekati warna bercak
pembandinganya. Harga Rf baku
adalah 0,9625 dan harga Rf
sampelnya adalah 0,9375. Selisih
harga Rf antara warna bercak sampel
dengan warna bercak pembanding
yaitu 0,025.

KESIMPULAN

Ketiga sampel lipstik yang
berwarna merah dengan kode X; Y; Z
salah satunya mengandung pewarna
Rhodamin B yaitu pada sampel Z
dengan harga Rf sampel 0,9375, dan

harga Rf baku 0,9625. Rhodamin B
masih digunakan untuk pewarna pada
lipstik yang diperoleh di Kkios
kosmetika  dipasar  beringharjo
yogyakarta.

Saran yang dianjurkan dapat
penelitian lebih lanjut pada zat
pewarna Yyang berbahaya yang
terdapat dalam lipstik misalnya merah
K3 dan Jingga K1, dan tentang zat
warna Rhodamin B pada sediaan
kosmetik jenis lainnya misalnya; cat
kuku, cat rambut, eye shadow, dan

blush on yang berwarna merah.
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PENGARUH PELATIHAN QUALITY AND SAFETY EDUCATION FOR NURSES (QSEN)
TERHADAP KOMPETENSI SAFETY PRECEPTOR DI RSUP SOERADJI KLATEN

INTISARI

Yeni Rusyani’
mamizenand@gmail.com

Latar Belakang: Preceptor berperan mengajarkan mahasiswa keperawatan sehingga diharapkan memiliki
kompetensi sesuai dengan standar yang berlaku seperti standar KARS 2012. Salah satu upaya meningkatkan
kompetensi preceptor adalah dengan memberikan pelatihan QSEN karena QSEN merupakan framework yang
memiliki kesamaan dengan akreditasi KARS 2012.

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini menganalisis pengaruh pelatihan QSEN terhadap kompetensi Safety
preceptor.

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif Pre-Experiment Design dengan pendekatan The One
Group Pratest Posttest. Tehnik sampling yang digunakan adalah total sampling. Ada 29 preceptor RSUP
Soeradji Klaten. Penelitian ini membandingkan kompetensi kognitif preceptor sebelum dan setelah pelatihan
QSEN melalui pretest dan posttest. Instrument yang digunakan adalah kuesioner QSEN dengan nilai r hitung
0.881. Analisa data menggunakan Wilcoxon dengan signifikasi p<0.05.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi Preceptor mengalami peningkatan dari nilai pre-
test dan post-test mengenai Safety nilai rata-rata 44.12 menjadi 49.80.

Kesimpulan: Kesimpulan pada penelitian ini didapatkan bahwa ada pengaruh pelatihan Quality and Safety
Education for Nurses (QSEN) terhadap kompetensi Safety preceptor.

Kata Kunci: Kompetensi, Safety, Preceptor, QSEN

Yeni Rusyani dosen STIKES Duta Gama Klaten
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EFFECT OF QUALITY AND SAFETY EDUCATION FOR NURSES (QSEN) TRAINING TO
PRECEPTOR COMPETENCY IN Dr. SOERADJI TIRTONEGORO KLATEN

ABSTRACT

Yeni Rusyani’
mamizenand@gmail.com

Background: Preceptor have a role to teach nursing students that are expected to have competence in
accordance with applicable standards such as KARS 2012 standard. One effort to improve the competence of
preceptor is to provide QSEN training because QSEN is a framework that has similarities with KARS 2012
accreditation that focuses on patient safety, And integrated with professionals.

Purpose: The purpose of this study is to analyze the effect of QSEN training on the safety competence of
preceptor before and after training in Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten.

Method: Quantitative research with Pre-Experiment Design with One Group Pratest Posttest approach. The
sampling technique used is total sampling. There are 29 preceptor of RSUP Soeradji Tirtonegoro Klaten.
Instrument used is QSEN questionnaire with r value of 0.881. Data analysis using paired sample t-test and
Wilcoxon with significance p <0.05.

Result: Preceptor competence increased from the pre-test and post-test value of Safety average value 44.12 to
49.80.

Conclusion: There is an influence of Quality and Safety Education for Nurses (QSEN) training on the safety
competence of preceptor.

Keywords: Safety Competency, Preceptor, QSEN
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PENDAHULUAN

Perawat merupakan salah satu
profesi di Indonesia yang memiliki standar
pelayanan dan asuhan keperawatan yang
kompeten dan aman bagi masyarakat.
Perawat ditantang untuk merancang
pendekatan pendidikan sehingga perawat
memiliki keterampilan yang diperlukan
untuk memberikan pelayanan dan asuhan
keperawatan yang kompeten dan aman
(Vaismoradi, 2012).

Berdasarkan
Internasional  Trade Thailand (2012),
kualitas tenaga profesi praktisi medis

data Centre for

Indonesia  ditempatkan pada kualitas
menengah dan harus bersaing dengan
Filipina dan Vietnam. Rendahnya daya
saing tenaga kesehatan itu terbukti dari
banyaknya perawat Indonesia yang
Mereka

dipulangkan kembali ke Indonesia karena

dipulangkan  dari  Jepang.

gagal memenuhi standar kompetensi
sebagaimana diharapkan pihak penyedia
jasa kesehatan yang mempekerjakan
mereka di Jepang. Hal ini menunjukan
bahwa kompetensi perawat indonesia
masih harus ditingkatkan. Jika kondisi
seperti ini tidak mendapatkan perhatian
dari dunia pendidikan kesehatan dan
keperawatan khususnya, maka
kemungkinan perawat indonesia akan
tertinggal dan tak mampu bersaing dengan
negara lain. Hal ini akan berdampak buruk

bagi kemajuan negara indonesia (Wangke,

2014).

Pembelajaran klinik (preceptorship)
merupakan  bagian  integral  dalam
pendidikan  keperawatan. Pembelajaran
Klinik  akan

kompetensi mahasiswa sebagai calon

berpengaruh  terhadap
perawat, tentu saja hal ini akan
mempengaruhi  pelayanan keperawatan
yang diberikan kepada pasien Kketika
mereka sudah bekerja di rumah sakit.
Preceptorship efektif mampu membangun
rasa percaya diri mahasiswa calon perawat
dan membantu pencapaian kompetensi
Klinik. Mahasiswa sebagai calon perawat
belajar mengaplikasikan teori ke dalam
dunia kerja nyata dengan bimbingan
preceptor dalam preceptorship (Schunk,
2013).

Menurut Helen at, al 2011
mengemukakan bahwa ketika mahasiswa
praktek di klinik sering kali harus belajar
keras dan mandiri karena menemui
beberapa perbedaan antara teori yang
didapat dan pelaksanaan praktek di
lapangan. Seorang preceptor seharusnya
memiliki

kemampuan mengikuti

perkembangan pengetahuan dan
keterampilan Klinis terbaru, menganalisa
teori dari berbagai sumber, menekankan
pemahaman konseptual kepada mahasiswa
dan  membantu  mahasiswa  dalam
menghubungkan teori yang melandasi

praktik keperawatan (Rika, 2009).
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Salah satu dampak kurangnya
kompetensi perawat atau preceptor adalah
tindakan

kesalahan keperawatan

menyangkut keselamatan pasien.
Diperkirakan 80% kesalahan tindakan
keperawatan yang serius, termasuk
kesalahan pemberian obat-obatan, tindakan
aseptik yang tidak sesuai  standar
operasional prosedur (SOP), dan kesalahan
dalam penegakan diagnosa keperawatan
yang disebabkan oleh miskomunikasi
dibeberapa tingkat yang berbeda (Gwen &
Meg 2014). Dampak lain yang diakibatkan
perawat atau preceptor yang Kkurang
kompeten dalam menjalankan
pekerjaannya adalah mahasiswa setelah
lulus tidak mampu secara habitual
menjalankan tugasnya sebagai perawat
seperti kurang terampil dalam mengelola
pasien, kurang terampil dalam
menjalankan prosedur perawatan serta
belum optimal dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi di rumah sakit
(Sportsman, 2010).

Akreditasi KARS (Komisi Akreditasi
Rumah Sakit) merupakan suatu lembaga
independen  dalam  negeri  sebagai
pelaksana akreditasi RS vyang bersifat
fungsional dan non-struktural. Akreditasi
KARS versi 2012
penuh Standar.

Akreditasi Rumah Sakit Versi JCI (Joint

Commission International) ditambah tiga

mengadopsi

point SDGs (Sustainable Development

Goals). Kelompok standar pelayanan
berfokus pada pasien dan tertuang pada
empat bab diantaranya Pelayanan Pasien
(PP) yaitu Pemberian pelayanan pasien
harus dikoordinir dan diintegrasikan oleh
semua individu yang terkait dalam asuhan
pasien, Tata Kelola dan Pengarahan (TKP)
yaitu Pelayanan klinis yang diberikan
kepada pasien dikoordinasikan dan
diintegrasikan ~ kedalam  setiap  unit
pelayanan,  Akses  Pelayanan  dan
Kontinuitas Pelayanan (APK) yaitu sistem
pelayanan yang terintegrasi dengan para
profesional di bidang pelayanan kesehatan
dan tingkat pelayanan yang akan
membangun suatu kontinuitas pelayanan,
Asesmen Pasien (AP) yaitu Staf medis,
keperawatan dan staf lain  yang
bertanggung jawab atas pelayanan pasien,
bekerja sama dalam menganalisis dan
mengintegrasikan asesmen pasien (Dyana,
2014).

Quality and Safety Education For
Nurse (QSEN) merupakan framework
yang memberikan pendekatan secara
komprehensif untuk perawatan
keselamatan pasien dengan
mengidentifikasi enam kompetensi untuk
keperawatan, yang menjelaskan fitur
penting dari apa artinya menjadi seorang
perawat yang kompeten dan dihormati.
QSEN memiliki kesamaan dengan standar
akreditasi KARS 2012 yaitu berfokus pada

pasien yang tertuang pada enam
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kompetensi yaitu Patient centered care,
Team work and collaboration, Evidence
based practice, Quality improvement,
Safety, Informatics.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan olen Gwen dan Meg (2014),
menyatakan  bahwa QSEN  mampu
membantu mengembangkan pola pikir dan
mencapai perubahan perilaku seorang
perawat. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Elaine dan Lisa (2015)
menyatakan  bahwa  QSEN  efektif
meningkatkan kompetensi mahasiswa yang
praktik di rumah sakit daripada yang
praktik di laboratorium. Selain itu hasil
dari penelitian Ruth and Julie (2014)
menyatakan ~ bahwa  QSEN  dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap perawat rumah sakit.

Hasil studi pendahuluan Desember
2016 didapatkan data bahwa proses
bimbingan klinik mahasiswa ners di Stikes
Duta Gama Klaten sejauh ini berjalan
belum sesuai dengan harapan. Berdasarkan
hasil wawancara kepada 10 mahasiswa,
didapatkan  data bahwa  mahasiswa
terkadang merasa kebingungan karena
perbedaan antara teori yang didapat di
akademik dan pelaksanaan praktek di
lapangan. Terdapat kendala lain yang
dijumpai  diantaranya masih  adanya
preceptor yang memberikan bimbingan
hanya sekali dalam seminggu dan sekedar

menanyakan target yang belum dicapai

tanpa dievaluasi langsung dengan alasan
terlalu banyak mahasiswa yang dibimbing,
banyak tugas lain atau terkadang rapat.
Data lain yaitu mahasiswa menyampaikan
bahwa masih jarang dilakukan pemberian
informasi kepada pasien dan keluarga
mengenai perkembangan ilmu berdasarkan
jurnal atau informasi terbaru. Selain itu
berdasarkan hasil wawancara dengan
bidang keperawatan, bidang pendidikan
dan penelitian rumah sakit, didapatkan data
bahwa RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro
Klaten sudah terakreditasi KARS 2012
dengan hasil paripurna. Sampai saat ini
masih banyak mahasiswa dari institusi
pendidikan yang melakukan pembelajaran
Klinik di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro
Klaten. Dengan demikian, diharapkan
preceptor mampu mengajarkan kepada
mahasiswa mengenai konsep yang ada
dalam standar akreditasi KARS 2012
dengan pendekatan QSEN.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh pelatihan
Quality and Safety Education for Nurses
(QSEN) terhadap kompetensi Safety
preceptor sebelum dan setelah pelatihan..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di RSUP
Soeradji Klaten pada bulan Maret sampai
dengan April 2017. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan desain
Pre-Eksperimen (Pre-Experiment Design),

dan pendekatan The One Group Pratest
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Posttest. Pada penelitian ini pelatihan
dilakukan selama satu hari dengan
pemaparan materi oleh pakar dilanjutkan
dengan analisis kasus dari modul pelatihan.
Satu hari sebelum mengikuti pelatihan
QSEN, responden melakukan pretest dan
dilakukan posttes keesokan harinya setelah
mengikuti  pelatihan.  Penelitian  ini
membandingkan keadaan saat pre-test dan
posttest (kompetensi kognitif preceptor
sebelum dan setelah pelatihan QSEN).
Pada modul pelatihan dalam penelitian ini
dilakukan uji validitas isi (content validity)
dengan menggunakan 3 pakar untuk
memvalidasi modul penelitian. Penelitian
ini menggunakan rumus Aiken’S V
formula untuk menghitung content-validity
coefficient dan diperoleh nilai 0,92 maka
dapat dianggap memiliki validitas isi yang
memadai.

Pengumpulan data menggunakan
kuesioner QSEN dari Gwen and Jane
(2012) yang berjumlah 46 pernyataan yang
diukur ~ menggunakan  skala likert.
Kuesioner sebelumnya diuji validitas
terlebih  dahulu kepada 34 preceptor
ditempat yang berbeda dengan hasil yang
diperoleh dari nilai r hitung adalah 0.881
sehingga nilai r hitung > r tabel maka dapat
dinyatakan valid. Sedangkan uji realibilitas
menggunakan Cronbach alpha dengan
nilai 0.978 maka dapat dinyatakan reliabel.

Kuesioner dibagikan kepada 29

responden kemudian data diuji normalitas

dan homogenitas. Dari 29 responden
didapatkan 4 responden mengalami drop
out sehingga total 25 responden. Hasil uji
tersebut didapatkan data pada kompetensi
Safety didapatkan data tidak normal
sehingga dilanjutkan untuk uji bivariate

dengan uji statistic wilcoxon.

HASIL
Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini terdapat
beberapa karakteristik responden yang

tertuang dalam tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Karakteristik
Responden (n=25)

Variabel Frek %
Usia (Tahun)
35-40 6 24.0
41-45 13 52.0
46-50 5 20.0
51-55 1 4.0
Jenis Kelamin
Laki-laki 12 48.0
Perempuan 13 52.0
Status Perkawinan
Menikah 25 100.0
Belum/tidak 0.0
menikah '
Pendidikan
D3 4 16.0
D4 4 16.0
S.kep.Ns 16 64.0
S2 1 4.0
Pengalaman Kerja
(Tahun)
10-15 2 8.0
16-20 11 44.0
21-25 9 36.0
26-30 3 12.0
Pengalaman  jadi
Preseptor (Tahun)
0 8 32.0
1-5 12 48.0
6-10 4 16.0
20 1 4.0
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Pelatihan
Preceptorship
(memiliki
sertifikat)
Memiliki 25 100.0
Tidak 0 0.0
Surat Tanda
Registrasi
(STR)
Memiliki 25 100.0
Tidak 0 0.0
Total responden 25 100.0

Sumber: Data Primer Tahun 2017

Berdasarkan  tabel diatas  Usia
Responden sebagian besar 41-45 tahun
dengan sebaran Jenis Kelamin paling
banyak perempuan. Berdasarkan status
perkawinan seluruh responden sudah
menikah dengan sebagian besar tingkat
pendidikannya adalah  S.Kep., Ns.
Sedangkan berdasarkan pengalaman kerja
responden  sebagian besar  sudah
berpengalaman bekerja di rumah sakit
selama 16-20 tahun dan berdasarkan
pengalaman menjadi preceptor sebagian
besar berpengalaman selama rentang 1-5
tahun.  Seluruh  responden  memiliki
sertifikat pelatihan preceptorship dan
memiliki STR. Kompetensi Preceptor

Safety didapatkan data sebagai berikut :

Tabel 2. Perbedaan Nilai Pre-test-Pos-test Safety
Sebelum dan Sesudah  Mendapat
Intervensi

Data Variabel  Mean SD P

Safet Pre-test 44,12 5,578 0.00
Y post-test 49,80 4,435 O

Sumber: Data Primer 2017

Ada perbedaan yang bermakna antara
nilai Pre-test-Pos-test kompetensi
Preceptor mengenai Safety sebelum

dengan sesudah intervensi. Sebelum

intervensi, nilai rata-rata pre-test sebesar
4412 + 5578 sedangkan hasil post-test
setelah dilakukan intervensi meningkat
menjadi 49.80 + 4.435.

PEMBAHASAN

Rekapitulasi data kelompok usia
responden dalam penelitian ini sebagian
besar berusia 41-45 tahun. Berdasarkan
Sulistyawati (2007) menyebutkan bahwa
usia dan pendidikan mempengaruhi
keterampilan seseorang baik motorik kasar
maupun motorik halus. Pada rentang usia
dewasa cenderung seseorang mampu
menentukan apa yang harus dilakukan dan
bermanfaat untuk orang lain. Selain itu
pada usia dewasa, tingkat emosi dapat
lebih mudah dikendalikan sehingga hal ini
berpengaruh pada pelaksanaan interaksi
sosialisasi yang lebih mudah untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan
intra dan interprofesional.

Jenis kelamin responden sebagian
besar  berjenis  kelamin
Berdasarkan Elaine dan Lisa (2015) dalam

perempuan.
penelitiannya menyatakan bahwa
perempuan  lebih  matang terutama
kognitifnya sehingga mereka memiliki
ingatan, pengolahan  bahasa, dan
psikomotor halus yang lebih  baik
dibandingkan laki-laki. Dalam berinteraksi
antara laki-laki dan perempuan mempunyai
karakter yang berbeda, pehatian dan cara

berkomunikasi. Perempuan lebih supel
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atau pandai menyesuaikan diri saat
berinteraksi dengan orang lain. Hal ini
dapat dilihat dari saat diskusi bahwa
sebagian besar yang mempresentasikan
hasil  diskusi  kelompoknya adalah
perempuan.

Tingkat  pendidikan  responden
sebagian besar berpendidikan S.Kep.,Ns.
Berdasarkan penelitian Elysabeth (2015)
yang menyatakan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara pendidikan dengan
kompetensi  perawat. Semakin tinggi
tingkat pendidikan  seseorang maka
semakin banyak pengalaman yang mereka
peroleh. Sehingga sangat memungkinkan
jika kemampuan atau kompetensinya
semakin baik. Banyak ilmu yang diperoleh
selama menempuh pendidikan diantaranya
pertambahan pengetahuan, keterampilan
dan sikap. Semua kompetensi itu tidak
hanya dapat diperoleh melalui pendidikan
formal akan tetapi dapat diperoleh juga
melalui kegiatan non formal lainnya seperti
pelatihan, seminar workshop dan lainnya.

Tidak sesuai dengan pernyataan
Elysabeth (2015), bahwa seluruh
responden penelitian berpendidikan dan
memang semuanya mengalami
peningkatan kompetensi dalam penelitian
ini. Akan tetapi data penelitian menyatakan
bahwa data responden yang tingkat
pendidikannya paling tinggi tidak memiliki
skor tertinggi, dan responden yang tingkat

pendidikannya paling rendah juga tidak

memiliki skor terendah. Hal ini dapat
terjadi karena banyak faktor yang
mempengaruhi, seperti kurangnya
konsentrasi responden, responden tidak
mengisi secara jujur, lingkungan yang
tidak kondusif, ataupun alasan lainnya.
Menurut Pusdiknakes RI (2004)
menetapkan bahwa salah satu persyaratan
menjadi pembimbing Kklinik yaitu memiliki
latar belakang pendidikan profesional yang
sesuai. Akan tetapi dalam penelitian masih
didapatkan bahwa preceptor berlatar
belang bidan pendidik (D4) yang
membimbing mahasiswa profesi ners pada
stase kebidanan. Berdasarkan capaian
kompetensi antara perawat dan bidan tentu
saja berbeda, akan tetapi mereka tetap
membimbing mahasiswa  keperawatan
dengan alasan masih serumpun dan tingkat
pendidikannya setara dengan S.Kep., Ns
sehingga mereka tetap ditunjuk untuk
menjadi preceptor. Selain itu dengan
bertambahnya gedung baru juga dapat
mempengaruhi  jumlah preceptor yang
berpindah ke ruang gedung baru untuk
memberikan pelayanan kepada pasien
sehingga jumlah preceptor yang awalnya
mencukupi menjadi kurang dan
membutuhkan  personil  baru  untuk
menggantikan preceptor lama agar kuota
preceptor  tetap  memenuhi  sesuai
kebutuhan jumlah mahasiswa praktik.
Pengalaman bekerja responden

sebagian besar sudah berpengalaman
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selama 22 tahun sebagai perawat.
Berdasarkan Martono (2009) pengalaman
bekerja sebagai perawat klinik selama 2-3
tahun memungkinkan individu tersebut
menjadi kompeten dalam bidang pelayanan
keperawatan. Pengalaman kerja dapat
menjadi modal utama dalam meningkatkan
kemampuan seseorang, dengan
pengalaman  mereka dapat  belajar
memperbaiki ~ kesalahan,  menambah
pengetahuan, keterampilan dan juga
perubahan perilaku atau sikap. Sehingga
mereka dapat belajar dari pengalaman yang
sudah mereka alami selama ini untuk
menambah kompetensi mereka.

Pelatihan merupakan salah satu
upaya meningkatkan pengetahuan
seseorang yang dalam kesempatan kali ini
adalah  preceptor. Pelatihan dilakukan
dengan cara pemaparan materi oleh pakar
dan berdiskusi diakhiri dengan evaluasi,
sehingga membuat peserta atau preceptor
ini lebih mudah memahami materi yang
sebelumnya belum dipahami oleh mereka.
Hal tersebut dapat dikatakan bahwa
mampu  memberikan  informasi  dan
pertambahan ilmu bagi preceptor, sehingga
dapat dikatakan ada pengaruh dari
pelatihan QSEN terhadap kompetensi
preceptor.

Berdasarkan pengalaman menjadi
preceptor sebagian besar responden sudah
berpengalaman selama 5 tahun. AIPNI

(2010) menyatakan bahwa salah satu syarat

menjadi preceptor adalah telah
berpengalaman minimal 2 tahun berturut-
turut ditempatnya bekerja dimana yang
bersangkutan ditunjuk sebagai preceptor.
Seseorang yang sebelumnya  belum
berpengalaman menjadi preceptor tentu
saja akan berbeda dengan yang sudah
berpengalaman. Pengalaman preceptor
akan memberikan pengaruh terhadap hasil
yang diterima oleh mahasiswa didik,
sehingga  akan berdampak pada
kelangsungan kebiasaan bagi mahasiswa
kelak jika sudah menjadi perawat. Dalam
penelitian terdapat delapan orang preceptor
yang belum berpengalaman menjadi
preceptor akan tetapi sudah memiliki SK
preceptor. Bisa saja salah salah satu
penyebabnya karena sejak tahun 2016,
RSUP  Soeradji  Klaten

peresmian  gedung  baru

melakukan

sehingga
menyebabkan  terjadinya  penambahan
preceptor baru dalam upaya pemenuhan
kebutuhan tambahan  preceptor bagi
mahasiswa praktikan.

Seluruh responden sudah memiliki
Surat Tanda Registrasi (STR). AIPNI
(2010) menyebutkan  bahwa  kriteria
menjadi Preceptor pada pendidikan ners
seharusnya berpendidikan lebih tinggi dari
peserta didik minimal merupakan seorang
ners tercatat dengan mempunyai Surat
Tanda Registrasi  (STR), mempunyai
lisensi SIP/SIK yang berpengalaman klinik

minimal 5 tahun. STR merupakan suatu
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kebutuhan yang harus dimiliki preceptor,
dan memiliki STR merupakan suatu bukti
bahwa preceptor tersebut sudah memenuhi
kriteria sebagai perawat yang kompeten.
Sehingga jika mereka dijadikan sebagai
pembimbing  klinikk  akan ~ mampu
memberikan contoh kepada mahasiswa
sesuai dengan standar yang berlaku.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
ada perbedaan yang bermakna antara nilai
Pre-test-Pos-test kompetensi  Preceptor
mengenai Safety. Pasal 32UUN0.44/2009
menyatakan ~ bahwa  pasien  berhak
memperoleh keamanan dan keselamatan
dirinya selama dalam perawatan di rumah
sakit. Setiap rumah sakit pasti memiliki
program pencegahan dan pengendalian
infeksi untuk menerapkan safety. Perawat
harus mampu menerapkan tindakan safety
karena tidak hanya penting bagi
keselamatan pasien dan juga dirinya
sendiri tetapi juga bagi orang lain.

Sesuai dengan yang tertuang dalam
standar akreditasi rumah sakit KARS 2012
bahwa  program  pencegahan  dan
pengendalian infeksi mempunyai
pengawasan yang memadai sesuai dengan
ukuran  rumah  sakit, tingkat  risiko,
kompleksitas kegiatan dan ruang lingkup
program. Satu atau lebih individu,
bertugas purna atau paruh waktu,
memberikan pengawasan sebagai bagian
dari tanggung jawab atau

uraian tugas yang ditetapkan.

Kualifikasi petugas tergantung dari kegiata
nyang mereka kerjakan dan dapat
diperoleh melalui pendidikan, pelatihan,
pengalaman, sertifikasi atau lisensi.
Pelatihan ini salah satu upaya yang
dilakukan oleh preceptor  dalam
menjalankan tugasnya mengurangi tingkat
risiko dalam mewujudkan safety di RSUP
Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. Melalui
pelatihan QSEN ini, preceptor dapat
bertambah ilmu sehingga dapat
mengaplikasikannya dalam  kehidupan
sehari-hari di rumah sakit. Secara tidak
langsung preceptor dapat memberi contoh
kepada perawat lain dan juga mahasiswa
praktikan yang ada diruangan tempat
mereka bekerja. Ketika preceptor mampu
mengaplikasikan ilmu tentang safety dalam
kehidupan sehari-hari ditempatnya bekerja,
maka secara tidak langsung mahasiswa
akan mencontoh perilaku yang dilakukan
oleh mereka. Selama pembelajaran klinik
mahasiswa tidak hanya menerima apa yang
diajarkan oleh preceptor saja akan tetapi
mampu mencontoh apa yang dilakukan
olen preceptor kepada pasien dan

interprofesional lainnya.

KESIMPULAN

Ada pengaruh pelatihan Quality and
Safety Education for Nurses (QSEN)
terhadap kompetensi Safety preceptor di
RSUP Soeradji Klaten
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SARAN

Peneliti dapat memberikan saran
pada peneliti selanjutnya dan juga
penyelenggara pelatihan agar mampu :

1. Menyiapkan dan menggunakan
beberapa modul sebagai penguat dan
acuan dalam melakukan penelitian
khususnya pelatihan.

2. Mempertimbangkan waktu
pelaksanaan pelatihan tidak hanya satu
hari saja agar dapat menilai
kompetensi responden tidak hanya
pada domain pengetahuan saja akan
tetapi  mampu  menilai  domain
keterampilan dan sikap.

3. Bagi peneliti selanjutnya, selain
kuesioner QSEN bisa juga
menggunakan instrument lain sebagai
penguat penilaian keterampilan dan
sikap.
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